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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Yayasan Suara Hati
Sidoarjo Tahun 2010-2018”.Masalah yang diteliti dalam skripsi ini, yaitu: (1)
Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Suara Hati Sidoarjo (2) Bagaimana
perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo tahun 2010-2018 (3) Apa saja
faktor pendukung dan penghambat Yayasan Suara Hati Sidoarjo.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis menggunakan metode
sejarah melalui tahapan-tahapan heuristik, verifikasi, interpretasi, dan
historiografi.Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan historis
dan pendekatan sosial.Sedangkan teorinya, penulis menggunakan dua teori
yaitu: pertama,the challenge and response oleh Arnold J. Toynbee (hubungan
sebab akibat yang dimunculkan oleh suatu kejadian). Kedua,teoricontinuity
and change oleh John Obert Voll (kelompok Islam berubah ke era modern
karena adanya tantangan perubahan kondisi).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa (1) Yayasan Suara Hati Sidoarjo berdiri secara resmi
pada tanggal 8 Februari 2010 di Kompleks Ruko Jenggolo, Blok A1 Nomor 2
RT 10 RW 03, Kelurahan Siwalan Panji, Kecamatan Buduran
Sidoarjo.Sebelum berdirinya Yayasan Suara Hati, diawali dengan berdirinya
gerakan sosial yang diberi nama Gerakan Anak Soleh (GAS) pada akhir tahun
2007. Inisiator berdirinya GAS adalah Rofiq Abidin, Agus Winarno, dan
Muhammad Amin. Yayasan Suara Hati Sidoarjo adalah yayasan yang
bergerak dalam tiga layanan utama bidang sosial, yaitukesehatan sosial,
pendidikan, dan kesejahteraansosial (2)Yayasan Suara Hati Sidoarjo sejak
tahun 2010-2018 mengalami perkembangan dari berbagai aspek yang
meliputi perkembangan sarana prasarana, aktivitas, dan sistem pendanaan.
Pada tahun 2010-2015, yayasan mengalami perkembangan dari segi sarana
prasarana terlihat dari adanya penambahan fasilitas ambulan.Aktivitas tidak
terbatas pada kesehatan dan pendidikan saja, melainkan sudah merambah
dalam aktivitas kewirausahaan dan keagamaan.Sistem pendanaan yang
awalnya hanya mengandalkan donatur perlahan mulai mengandalkan hasil
dari usaha yang dirintis oleh yayasan. Pada tahun 2015-2018 di bawah
kepemimpinan Rofig Abidin, yayasan mengalami perkembangan dari segi
sarana prasarana Yyaitu kantor yayasan yang awalnya hak guna pakai
kemudian memiliki kantor sendiri di Perum Puri Maharani Sidoarjo. Aktivitas
yayasan mengalami perkembangan dari segi kewirausahaan dan keagamaan
Sistem pendanaan mengandalkan donatur dan usaha yang dirintis oleh
yayasan (3) Faktor pendukung perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo
antara lain yaitu masyarakat, sumber pendanaan, sumber daya manusia,
publikasi, dan sarana prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu
pendaftaran legalitas, lingkungan, memadukan idealisme, sumber keuangan
di awal berdirinya yayasan, minimnya sarana prasarana serta kendala
perekrutan tenaga relawan.
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ABSTRACT

This thesis entitled “The Development Yayasan Suara Hati in the
Sidoarjo of the 2010-2018”. The problems examined in this thesis are: (1)
How the history of the establishment of Yayasan Suara Hati Sidoarjo
foundation (2) How the development of Yayasan Suara Hati Sidoarjo in
2010-2018 (3) What are the supporting and inhibiting factors of Heart VVoice
Sidoarjo Foundation.

To answer this question, the author uses the historical method through
the stages of heuristics, verification, interpretation, and historiography. In this
study, the author uses a historical approach and social approach. Whereas the
theory, the author uses a historical approach and social approach. Whereas the
theory, the author uses two theories, namely: first, the challenge and response
by Arnold J. Toynbee (cause and effect relationship raised by an event).
Second, the theory of continuity and change by John Obert Voll (Islamic
groups changed to the modern era due to the challenge of changing
conditions).

From the results of the research that has been done, this study can be
concluded that (1) Yayasan Suara Hati Sidoarjo was officially established on
February 8,2010 at the Ruko Jenggolo Complex, Blok A1 Number 2 RT 10
RW 03, Siwalan Panji Village, Buduran Sidoarjo District. Before the
establishment of Yayasan Suara Hati Sidoarjo, it began with the
establishment of a social movement called the Gerakan Anak Soleh (GAS) at
the end of 2007. Initiators of the establishment of GAS were Rofiq Abidin,
Agus Winarno, and Muhammad Amin. Yayasan Suara Hati Sidoarjo is a
foundation engaged in three main services in the social field, namely social
health, social education, and social welfare (2) Yayasan Suara Hati Sidoarjo
since 2010-2018 experienced development from various aspects including the
development of infrastructure, activies, and funding system. In 2010-2015,
the foundation experienced development in terms f intfrastructure as seen
from the addition of ambulance facilities. Activities are not limited to health
and education, but have penetrated entrepreneurial and religious activities. A
funding system that initially only relied on donors slowly began to rely on the
results of the business initiated by the foundation. In 2015-2018 under the
leadership of Rofiq Abidin, the foundation experienced development in terms
of infrastructure, namely the foundations office that was originally used to
use rights and then has its own office at Perum Puri Maharani Sidoarjo.
Foundation activities experience entrepreneurial and religious development.
The funding system relies on donors and businesses pioneered by the
foundation (3) Supporting factors for the development of Yayasan Suara Hati
Sidoarjo. Foundation include the community, funding sources, human
resources, publications and infrastructure. While the inhibiting factor of the
development of Yayasan Suara Hati Sidoarjo foundation is the registration of
legality, environment, combining idealism, financial resources at the
beginning of the foundation, the lack of infrastructure and the constraints of
recruiting volunteers.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perhatian Pemerintah dan masyarakat umum terhadap perlunya
standar kehidupan yang lebih baik, telah mendorong terbentuknya berbagai
layanan sosial.Layanan sosial (social services) pada dasarnya merupakan
suatu program ataupun kegiatan yang didesain secara kongkret untuk
masyarakat.Layanan sosial dibuat dengan tujuan untuk mengatasi
permasalahan, kebutuhan, dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.Pada
dasarnya hal tersebut berfungsi untuk mencapai  kesejahteraan
masyarakat.Layanan sosial dalam kehidupan sehari-hari dapat dilakukan pada
individu, keluarga, kelompok-kelompok dalam komunitas, ataupun
komunitas sebagai suatu kesatuan.®

Layanan sosial bertujuan untuk mengembangkan kesejahteraan
sosial yang ditawarkan kepada masyarakat. Salah satu upaya layanan sosial
yaitu berupa layanan langsung yang dilakukanpada kelompok (komunitas)
sasaran yang dikenal dengan nama Direct Service. Layanan direct
Servicedapat dijumpai dalam suatu lembaga pelayanan masyarakat (human
service organization). Lembaga pelayanan masyarakat tersebut, berupaya
mengembangkan berbagai program seperti pengembangan modal usaha,

pemberian bantuan keuangan untuk komunitas (income generating activities),

!Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan Sosial, Pembangunan Sosial dan Kajian
Pembangunan) (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013), 107.



program beasiswa untuk anak-anak tidak mampu, dan lain sebagainya. Dapat
dikatakan semua haltersebut dilakukan oleh lembaga yang dilakukan
langsung pada komunitas sasaran.’

Salah satu bentuk dari lembaga pelayanan masyarakat yaitu
yayasan. Yayasan adalah kumpulan dari sejumlah orang yang
terorganisasi.Yayasan dari segi kegiatan lebih tampak sebagai lembaga
sosial. Sejak awal yayasan didirikan bukan untuk tujuan komersial atau
mencari keuntungan, akan tetapi tujuannya didirikan yayasan adalah untuk
membantu dan meringankan kesejahteraan orang lain.®

Dalam rangka menjamin kepastian dan ketertiban hukum yayasan,
pemerintan memberlakukan Undang-undang Nomor 16 Tahun 2001,
Lembaran Negara (LN) No. 112 Tahun 2001 serta Tambahan Lembaran
Negara (TLN) 4132. Undang-undang tersebut disahkan pada 6 Agustus 2001.
Pemberlakuan undang-undang tersebut agar yayasan dapat berfungsi dengan
maksud dan tujuannya berdasarkan prinsip keterbukaan, dalam Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2001, disebutkan bahwa yayasan adalah badan
hukum yang tidak mempunyai anggota, yang didirikan dengan pemisahan
kekayaan pendirinya, dan tidak diarahkan kepada pencapaian keuntungan,
melainkan untuk tujuan sosial, keagamaan dan kemanusiaan. Sebelum
undang-undang tersebut dibuat, tidak ada satupun peraturan perundang-

undangan yang mengatur secara khusus tentang yayasan di Indonesia.Namun,

2 -

Ibid., 110.

*Rochmat Soemitro, Hukum Perseroan Terbatas, Yayasan dan Wakaf (Bandung:PT.Eresco,
1993), 165.



pada tahun 2004, Undang-undang Nomor 16 Tahun 2001 telah direvisi
dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004tentang Yayasan yaitu LN
No. 115 T.L.N. 4430.*

Yayasan di Indonesiapada umumnya didirikan oleh seseorang
ataupun beberapa orang.Pendirian yayasan dilakukan dengan memisahkan
harta dari pendirinya.Pemisahan harta bertujuan untuksosial, yaitu tidak
mencari  keuntungan.Pendirian yayasan dapat dipergunakan untuk
kepentingan rumah ibadah, pendidikan, merawat yatim piatu, dan menyantuni
orang-orang miskin.Yayasan wajib mempunyai pengurus Yyang dapat
mengurus dan mengelola segala sesuatu Yyang berhubungan dengan
kelangsungan hidup yayasan.Pada umumnya, yayasan memiliki pendiri yang
bertindak sebagai pengurus sekaligus donatur.Peran pendiri tersebut, dapat
berpengaruh terhadap kelangsungan yayasan dengan bertanggung jawab
sepenuh hati.Dengan demikian, motif mendirikan yayasan adalah untuk
beramal sesuai dengan tuntunan agama.’

Salah satu yayasan di Indonesia yang bergerak dalam bidang sosial
yaitu Yayasan Suara Hati (YSH) Sidoarjo yang terletak di Perum Puri
Maharani Blok A2 No. 1 Masangan Wetan, Sukodono, Sidoarjo. YSH
Sidoarjo adalah yayasan yang bergerak dalam tiga layanan utama bidang
sosial, yaitu sosial kesehatan, sosial pendidikan, dan sosial kesejahteraan.
YSH Sidoarjo didirikan oleh para pemuda dari berbagai latar belakang yang

mempunyai jiwa sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap fenomena sosial

*Anwar Burohima, Kedudukan Yayasan di Indonesia (Jakarta : Prenada Media,
2010), 1.
*Ibid., 19.



di lingkungan sekitarnya. Mulai dari fenomena anak-anak yang terancam
putus sekolah, anak yatim yang terlantar, sulitnya kaum miskin mendapat
kesehatan, dan lain sebagainya.’

Yayasan berdiri secara resmi pada tanggal 8 Februari 2010 di
Kompleks Ruko Jenggolo, Blok A1 Nomor 2 RT 10 RW 03, Kelurahan
Siwalan Panji, Kecamatan Buduran Sidoarjo,sebelum berdirinya Yayasan
Suara Hati Sidoarjo, diawali dengan berdirinya gerakan sosial yang diberi
nama Gerakan Anak Soleh (GAS) pada akhir tahun 2007. Inisiator berdirinya
GAS adalah Rofig Abidin, Agus Winarno, dan Muhammad Amin.Latar
belakang berdirinya GAS tidak terlepas dari bencana lumpur Lapindo di
Sidoarjo.

Para aktivis YSH Sidoarjo mengajak masyarakat untuk ikut
mendukung dan bekerjasama menyelenggarakan program sosial untuk
meringankan beban sesama serta menciptakan generasi penerus yang kuat
secara fisik, mental, dan spiritual.” YSH Sidoarjo memiliki program yang
sifatnya rutin seasonal (musiman), insidentil, dan program besar . Program
tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

1. Program rutin, seperti subsidi kesehatan, layanan medis keliling,
beasiswa pendidikan, panti asuhan, dan lain-lain.
2. Program seasonal (musiman), seperti khitan massal gratis, pengobatan

massal gratis, bhakti Ramadan, bakti Qurban.

®Yayasan Suara Hati “Sekilas Tentang Kami” dalam https://www.suarahati.org/tentang-
kami/sekilas/, diakses tanggal 16 Agustus 2018.
"Yayasan Suara Hati “Sekilas Tentang Kami” dalam https://www.suarahati.org/tentang-
kami/sekilas/, diakses tanggal 16 Agustus 2018.
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3. Program insidentil seperti recovery program (program penyembuhan)
pada daerah bencana alam.

4. Program besar, seperti pembangunan Pondok Entrepreneurship Suara
Hati di Desa Lebak Rejo Purwodadi Pasuruan yang sedang dalam proses
pembangunan.

YSH Sidoarjo menjadi objek penelitian yang peneliti pilih karena

YSH Sidoarjomemiliki program-progam sosial yang bagus dan tidak jarang

progamnya dijadikan barometer oleh yayasan lain. Munculnya yayasan yang

diawali dari gerakan GAS vyang tidak memiliki legalitas kemudian
berkembang hingga memiliki yayasan yang semakin maju dengan berbagai
programnya yang bermanfaat bagi masyarakat dirasa penulis menarik untuk

dijadikan penelitian mengenai sejarah dan perkembangannya.Tahun 2010

ditetapkan peneliti untuk batas awal melakukan penelitian karena tahun

tersebut merupakan awal berdirinya YSH Sidoarjo . Batas akhir penelitian
yaitu tahun 2018 karena pada tahun tersebut YSH Sidoarjo mengalami
perkembangan yang cukup signifikan dari segi program kegiatan. Peneliti
ingin membahas tentang sejarah berdirinya YSH Sidoarjo serta
perkembangannya. Penelitian ini berjudul “Sejarah Perkembangan

Yayasan Suara Hati Sidoarjo Tahun 2010-2018”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dibutuhkan batasan agar
pembahasan lebih terarah. Untuk itu perlu adanya rumusan masalah yang

akan dipandu melalui pertanyaan-pertanyaan utama sebagai berikut:



1. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Suara Hati Sidoarjo?
2. Bagaimana perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo tahun 2010 —
20187
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Yayasan Suara Hati Sidoarjo?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut :
1. Mengetahui sejarah berdirinya Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
2. Mengetahui perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo tahun 2010 -
2018.
3. Mengetahuifaktor pendukung dan penghambat Yayasan Suara Hati
Sidoarjo.
. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontsribusi serta
menambah khazanah pengetahuan tentang sejarah perkembangan
Yayasan Suara Hati Sidoarjo tahun 2010-2018 .
b. Untuk menjadi bahan teoritis guna kepentingan penulisan karya ilmiah.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai sebuah rujukan atau
referensi tentang sejarah perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo

tahun 2010-2018.



E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Pendekatan dalam penelitian yang berjudul “Sejarah Perkembangan
Yayasan Suara Hati Sidoarjo Tahun 2010-2018 ” mengggunakan pendekatan
historis dengan perspektif diakronis serta pendekatan sosiologi. Dalam
prespektif ahli sejarah, masa kini adalah hasil dari masa lampau.Sehingga
diperlukan beberapa pendekatan untuk mengkaji dan menganalisisnya.®

Pendekatan pertama yang digunakan oleh penulis yaitu pendekatan
historis dengan perspektif diakronis.Pendekat tersebut memperhatikan
penulisan secara kronologis yang berdimensi waktu.Penggunaan diakronis
tidak hanya memperhatikan struktur dan fungsi sekelompok masyarakat,
melainkan sebagai sebuah gerak dalam waktu dan peristiwa yang kongkret.®

Pendekatan kedua yang digunakan penulis yaitu pendekatan
sosiologi.Selain antropologi dan ilmu politik, sosiologi masuk dalam disiplin
ilmu sosial yang dapat memberikan keterangan historis (historical
explanation). Menurut Weber, pendekatan sosiologi dalam kajian sejarah
bertujuan untuk memahami arti subyektif dari perilaku sosial, bukan semata-
mata menyelidiki arti objektifnya.*

Selain menggunakan pendekatan, penulis juga menggunakan teori
untuk membantu mempermudah penulisan.Teori adalah hubungan antara dua
fakta atau lebih, dan fakta merupakan suatu yang dapat diuji secara

empiris.Teori juga merupakan perenungan filsafat mengenai tabiat atau sifat-

®Rusydi Sulaiman, Pengantar Metodologi Studi Sejarah Peradaban Islam (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2015), 57.

*Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 14.
Ylbid., 11.



sifat gerak sejarah,sehingga diketahui struktur yang terkandung dalam proses
gerak sejarah dalam  keseluruhan, menurut pandangan sejarah
spekulatif. "' Teori sebagai pedoman guna mempermudah jalannya penelitian
dan sebagai pegangan pokok bagi peneliti.Selain menjadi pedoman, teori juga
sebagai sumber inspirasi bagi peneliti.

Untuk menganalisis penelitian yang berjudul “Sejarah dan
Perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo Tahun 2010-2018”, penulis
menggunakan teori the challenge and response oleh Arnold J. Toynbee.Teori
the challenge and responsemenggambarkan tentang hubungan sebab akibat
yang dimunculkan oleh suatu kejadian.'?Sejarah berkaitan erat dengan
teorithe challenge and response. Adanya keterkaitan tersebut yaitu dalam
menganalisis gerak sejarah. Gerak sejarah merupakan kausalitas antara
challenge(tantangan) dan response(tanggapan). Dengan mengunakan teori
tersebut, penulis akan menganalisis tantangan dan tanggapan yang terjadi dari
berdirinya YSH Sidoarjo hingga perkembangannya.Yayasan tidak bisa
terlepas dari challenge(tantangan) dan response(tanggapan) karena setiap
perkembangan pasti memiliki tantangan dan tanggapan.

Teori selanjutnya yang penulis gunakan adalah teori Continuity and
Change atau kesinambungan dan perubahan oleh John Obert Voll.Teori ini
menjelaskan bahwasanya kelompok Islam berubah ke era modern karena

adanya tantangan perubahan kondisi.**Teori ini merujuk pada unsur-unsur

“Muh Muhzin Z., Gerak Sejarah (Jatinangor: Univesitas Padjajaran, 2007), 4.

“Arnold J. Toynbee, A Study of History (London: Oxford University Press, 1956), 97.

3John Obert Voll, Islam: Continuity and Change in Modern Worlds (Amerika: Westview
Press,1982), 4.



peradaban yang dipertahankan oleh masyarakat dapat berubah secara

berkesinambungan.Dengan memakai teori Continuity and Change,

diharapkan peneliti dapat menjelaskan berbagai perubahan-perubahan atau
perkembangan-perkembangan yang dialami oleh Yayasan Suara Hati

Sidoarjo secara berkesinambungan, sehingga dapat terlihat dengan jelas

perubahan atau perkembangan yang terjadi mulai berdirinya Yayasan Suara

Hati Sidoarjo tahun 2010 hingga tahun 2018.

. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu mencari
penelitian-penelitian memiliki keterkaitan dengan “Sejarah Perkembangan

Yayasan Suara Hati Sidoarjo tahun 2010 — 2018” Adapun penelitian-

penelitian tersebut yaitu:

1. Skripsi Karya Heni Nurdiyana,NIM B74214041, Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya,
2018, Strategi Peningkatan Kinerja Karyawan melalui budaya organisasi
pada Yayasan Suara Hati Sidoarjo. Skripsi ini membahas tentang
bagaimana mengetahui strategi untuk meningkatkan kinerjakaryawan
Yayasan Suara Hati Sidoarjomelalui budaya organisasi. Jenis penelitian
skripsi ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Dalam skripsi ini fokus pembahasaannya adalah strategi kinerja untuk
meningkatkan kinerja karyawan melalui budaya organisasi. Dengan
adanya budaya organisasi dapat meningkatkan spritual dan tanggung

jawab dari karyawan. Pembahasan mengenai sejarah Yayasan Suara Hati
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hanya dibahas sekilas, tidak secara menyeluruh. Sedangkan skripsi yang
saya tulis tentang “Sejarah Perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo
Tahun 2010-2018” akan dijabarkan sejarahnya secara menyeluruh. Dalam
artian ketika awal berdiri hingga proses bagaimana mengalami
perkembangan. Skripsi yang saya tulis juga mengedepankan penulisan
dengan kronologi waktu.

. Skripsi Karya Rohmatul Ummah, NIM A02213083, Jurusan Sejarah dan
Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora,UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2017, Sejarah dan Perkembangan Yayasan Dana Al — Falah
Surabaya Tahun 1987-2016. Skripsi ini membahas tentang sejarah
berdirinya Yayasan Dana Sosial Al — Falah, dinamika yang terjadi serta
kontribusi yayasan bagi masyarakat. Fokus penelitian skrispi ini berada di
Yayasan Dana Al — Falah Surabaya dengan menggunakan pendekatan
historis dan sosiologis. Sedangkan skripsi yang saya bahas, fokusnya
mengenai Yayasan Suara Hati Sidoarjo. Meskipun sama-sama membahas
tentang yayasan, namun perbedaannya terletak pada objek atau tempat
penelitian serta pembahasan yang akan dijabarkan. Pembahasan dalam
skripsi saya tentang sejarahnya, perkembangannya, serta faktor yang
dapat memajukan dan menghambat yayasan.

. Skripsi Karya Muhammad Junaidin, NIM A02213059, Jurusan Sejarah
dan Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel
Surabaya Tahun 2018, Sejarah Perkembangan Yayasan Pondok Pesantren

Al-Fattah Banjarsari Buduran Sidoarjo (1986 — 2016). Skripsi ini fokus
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membahas bagaimana pola sejarah perkembangan Yayasan Pondok
Pesantren Al Fattah , serta peran kepemimpinan KH. Ahmad Subroto dan
Ustad Ainun Rofik dalam memimpin Yayasan Pondok Pesantren Al
Fattah. Sedangkan skripsi saya membahas tentang sejarah dan
perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara untuk mengumpulkan dan
mengklarifikasi serta menganalisis fakta yang terdapat di tempat penelitian
dengan menggunakan ketentuan dalam ilmu pengetahuan, hal tersebut
dilakukan guna menemukan suatu kebenaran dalam penelitian yang dilakukan
oleh seorang peneliti. Metode yang digunakan adalah metode sejarah, adapun
langkahnya sebagai berikut:
1. Heuristik (pengumpulan sumber)

Heuristik (pengumpulan sumber) adalah kegiatan menghimpun
jejak-jejak masa lalu atau proses pencarian data.'* Cara pertama yang
peneliti tempuh dengan cara mencari sumber, baik sumber primer maupun
sekunder.Sumber sejarah bisa berupa sumber dokumen tertulis, maupun
sumber lisan.">Sumber yang digunakan dalam penelitian “Sejarah dan
Perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo Tahun 2010 M — 2018 M”
berupa dokumen, arsip, majalah, wawancara, dan buku. Sumber tersebut

dibagi dua, yaitu:

“Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu,
1978), 36.
Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, Cetakan pertama
1995), 94.
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a. Sumber Primer

Sumber primer adalah data atau sumber asli maupun data bukti
yang sezaman dengan peristiwa yang terjadi.sumber primer sering
disebut juga dengan sumber atau data langsung, seperti: Orang,
lembaga, struktur organisasi dan lain sebagainya. Dalam sumber lisan
yang digunakan sebagai sumber primer adalah wawancara langsung
dengan pelaksana peristiwa maupun saksi mata.'®Data primer yang
digunakan penulis dalam penelitian penelitian “Sejarah dan
Perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo Tahun 2010 M — 2018
M” adalah sebagai berikut:
1) Dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian, antara lain:

a) Akta Pendirian Yayasan Suara Hati Sidoarjo Tahun 2010.
Notaris Ineu Mauleni, SH. Nomor7- tanggal 08-02-2010.

b) SK Menhukam HAM RI : No. AHU 1685.AH 01.04 tahun
2010. Pengesahan Akta Pendirian YAYASAN SUARA HATI
SIDOARJO NPWP:03.025.127.6-643.000 Pada tanggal 03-05-
2010.

c) Pernyataan Keputusan Rapat Yayasan Suara Hati Sidoarjo
Tahun 2015.

d) Foto peresmian Pelayan Kesehatan Suara Hati.

e) Foto kegiatan Yayasan Suara Hati Sidoarjo.

f) Visi dan Misi Yayasan Suara Hati Sidoarjo

®*Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 56.
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g) Majalah Media Dakwah dan silaturohim Umat Suara Hati.
h) Web resmi suara hati yang bisa diakses melalui
www.suarahati.org
2) Wawancara yang berkaitan dengan judul penelitian, antara lain :
a) Wawancara dengan Rofig Abidin selaku ketua dan salah satu
pendiri Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
b) Wawancara dengan Atjep selaku pembina dan salah satu
Pendirian Yayasan Suara Hati.
c) Wawancara dengan Sujali selaku pendiri dan pengawas
Yayasan Suara Hati.
d) Wawancara dengan Eri Rindaningsih selaku sekertaris
pengurus harian Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
b. Sumber Sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pendukung
data primer atau bisa dikatakan sebagai data pelengkap.Data sekunder
bisa jadi data yang telah ditulis berdasarkan sumber pertama.Data
sekunder adalah data atau sumber yang tidak secara langsung
disampaikan oleh saksi mata.*’Dalam penelitian ini, data sekunder bisa
berupa majalah yang mendukung dalam penelitian ini,'® seperti:
1) Buku — buku yang membahas terkait dengan pendidikan, sosial

agama.

hid.,56.
¥Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 106.
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2) Artikel ataupun jurnal yang membahas tentang Yayasan Suara Hati
Sidoarjo.
2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Kritik adalah tahap di mana setelah mendapatkan data-data yang
bisa menjadi acuan dalam penelitian ini, penulis memilah-milah mana
data yang sesuai dengan ruang lingkup yang akan dibahas dalam
penelitian ini. Yang dilakukan oleh penulis di sini ialah
membandingkan antara data dan fakta, serta menyelidiki keontetikan
sumber sejarah baik bentuk maupun isinya.Dengan demikian semua
data yang diperoleh harus diselidiki untuk memperoleh fakta yang
valid.Sesuai dengan pokok bahasan dan diklasifikasikan berdasarkan
permasalahan untuk kemudian dianalisis.*®

Kritik dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu kritik intern dan
kritik ekstern. Kritik intern dilakukan dengan menguji kredibilitas
sumber untuk menentukan apakah sumber itu dapat memberikan
informasi yang dapat dipercaya atau tidak.Sedangkan kritik ekstern
adalah pengujian asli atau tidaknya sumber yang didapat melalui seleksi
dari segi fisik sumber. Bila yang diteliti sumber tertulis, maka peneliti
harus meneliti kertasnya, tintanya, gaya tulisannya, bahasanya,
kalimatnya, ungkapannya, kata-katanya, hurufnya, dan segi penampilan

luar yang lain.?

Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah,59.
“Nugroho Notosusanto, Norma-norma Dasar Penelitian dan Penulisan Sejarah (Jakarta:
Pertahanan dan Kemanan Pers, 1992), 21.
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Dalam melakukan kritik intern, penulis mencocokkan antara data
yang penulis peroleh dari keterangan wawancara dengan pendiri
maupun pengurus dengan data yang berupa dokumen yang dimiliki oleh
Yayasan Suara Hati Sidoarjo.Selain itu penulis juga melakukan
pencocokan data dengan beberapa artikel berita yang pernah memuat
tentang kegiatan Yayasan Suara Hati Sidoarjo.

Interpretasi

Interpretasi adalah proses menafsirkan fakta sejarah yang telah
ditemukan melalui proses kritik sumber, sehingga akan terkumpul
bagian-bagian yang akan menjadi fakta serumpun. Dalam interpretas
ini, dilakukan dengan dua macam, yaitu: analisis (menguraikan), dan
sintesis  (menyatukan) data.**Analisis sejarah bertujuan  untuk
melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-
sumber.

Penulis akan berusaha menafsirkan apa yang terdapat didata yang
ditemukan oleh penulis. Proses yang dilakukan dalam hal ini adalah
membandingkan antara data satu dengan data yang lain baik berupa
lisan atau tulisan, yang berkaitan dengan Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
Historiografi

Historiografi adalah cara penulisan atau pemaparan hasil
laporan. Tulisan ini menggunakan metode diakronik dengan

mengurutkan peristiwa sejarah berdasarkan waktu, dan metode

I pid.,60.
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sinkronik dengan menganalisa suatu peristiwa pada kondisi tertentu.
Dalam hal ini, penulis akan menuliskan laporan penelitian kedalam
sebuah karya tulis ilmiah, yaitu skripsi tentang “Sejarah Perkembangan
Yayasan Suara Hati Sidoarjo Tahun 2010-2018”.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk membagi dan mensistematiskan bahasan-bahasan sesuai
dengan kerangka ide atau gambaran mengenai “Sejarah Perkembangan
Yayasan Suara Hati Sidoarjo Tahun 2010-2018”.maka penulis menyusun
sistematika pembahasan agar penulisan ini terarah. Penulisan ini dibagi
menjadi lima bab, yaitu:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang menguraikan tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan masalah,
pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan
sistematika pembahasan yang ditujukan untuk memahami alur pembahasan.

Bab kedua berisi tentang sejarah berdirinya Yayasan Suara Hati
Sidoarjo. Pada bagian ini akan diuraikan tentang latar belakang berdirinya
Yayasan Suara Hati Sidoarjo, tokoh-tokoh yang berperan, serta visi dan misi
Yayasan Suara Hati Sidoarjo.

Bab ketiga berisi tentang perkembangan Yayasan Suara Hati
Sidoarjo dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan.
Perkembangan akan dijabarkan melalui periode kepemimpinan. Periode
kepemimpinan yang penulis teliti selama dua periode, yaitu periode

kepemimpinan Didik Junaidi dan Rofiq Abidin.
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Bab keempat berisi tentang faktor pendukung dan penghambat
Yayasan Suara Hati Sidoarjo. Dalam bab ini akan dijabarkan mengenai faktor
pendukung yang bisa menjadikan Yayasan Suara Hati Sidoarjo mengalami
kemajuan. Selain itu akan dijabarkan mengenai faktor penghambat Yayasan
Suara Hati Sidoarjo yang dapat menurunkan Kinerja dari yayasan.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan atau jawaban ringkas atas
masalah yang ditanyakan dalam penelitian. Kesimpulan adalah hasil akhir
yang diberikan penulis dari penelitian.Selanjutnya, saran merupakan sebuah
anjuran penulis kepada para pembaca dan para akademisi khususnya yang

memiliki perhatian terhadap Yayasan Suara Hati Sidoarjo.



BAB Il

SEJARAH BERDIRINYA YAYASAN SUARA HATI SIDOARJO

A. Latar Belakang Berdirinya

Yayasan Suara Hati (YSH) Sidoarjo adalah yayasan yang bergerak
dalam tiga layanan utama bidang sosial, yaitu sosial kesehatan, sosial
pendidikan, dan sosial kesejahteraan.Yayasan terletak di Perum Puri
Maharani Blok A2 No. 1 Masangan Wetan, Sukodono, Sidoarjo. Yayasan ini
didirikan oleh para pemuda dari berbagai latar belakang yang mempunyai
jiwa sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap fenomena sosial di
lingkungan sekitarnya. Mulai dari fenomena anak-anak yang terancam putus
sekolah, anak yatim yang terlantar, sulitnya kaum miskin mendapat
kesehatan, dan lain sebagainya.?

Yayasan Suara Hati berdirisecara resmi pada tanggal 8 Februari
2010 di Kompleks Ruko Jenggolo, Blok A1 Nomor 2 RT 10 RW 03,
Kelurahan Siwalan Panji, Kecamatan Buduran Sidoarjo. Sebelum berdirinya
Yayasan Suara Hati, diawali dengan berdirinya gerakan sosial yang diberi
nama Gerakan Anak Soleh (GAS) pada akhir tahun 2007. Inisiator berdirinya
GAS adalah Rofig Abidin, Agus Winarno, dan Muhammad Amin.

Latar belakang berdirinya GAS tidak terlepas dari bencana lumpur
Lapindo di Porong Sidoarjo yang sudah terjadi sejak tahun 2006.Semburan

lumpur terjadi pertama kali pada 29 Mei 2006. Lumpur Lapindo di satu sisi

*’Yayasan Suara Hati “Sekilas Tentang Kami” dalam https://www.suarahati.org/tentang-
kami/sekilas/, diakses tanggal 16 Agustus 2018.



https://www.suarahati.org/tentang-kami/sekilas/
https://www.suarahati.org/tentang-kami/sekilas/
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diklaim sebagai bencana alam dan disisi lain di klaim sebagai akibat
kelalaian manusia atau human error. PT. Minarak Lapindo Brantas
Incorporation tidak mau disalahkan dengan mengklaim bahwasanya lumpur
tersebut terjadi akibat gempa yang mengguncang wilayah Yogyakarta pada
27 Mei 2006.2°Semburan itu belum dapat dihentikan dan menjadi
ancamanserius bagi orang-orang yang tinggal di sekitar wilayah itu.Tidak ada
yang dapatmemprediksi kapan semburan ini berhenti.Sampai saat ini, usaha
pemerintan dan Lapindo belum menunjukkan keberhasilan untuk
menghentikan semburan ataupun mengeloladampak sosial dan lingkungan
dari luberan lumpur itu.?

Meskipun lumpur Lapindo sudah mulai muncul pada tahun 2006,
namun GAS baru muncul pada tahun 2007 akhir.GAS muncul karena
keprihatinan Rofig Abidin melihat kondisi Porong yang sudah mulai
terendam lumpur.Keprihatinan tersebut beliau rasakan ketika sering
melakukan perjalanan Surabaya ke Malang melewati Porong. Dengan kondisi
pemukiman yang terendam lumpur mengakibatkan hal-hal berikut ini, yaitu:
1. Banyak anak kecil yang terlantar akibat bencana lumpur Lapindo

mengakibatkan anak-anak yang tidak terurus dan banyak pula dari
mereka yang mengalami trauma.
2. Pelayanan kesehatan yang semakin mahal, mengakibatkan sulitnya

masyarakat miskin mendapatkan akses kesehatan.

ZDanny Arul Sakti Ivansyah, “Konflik dan Perubahan-Perubahan Kehidupan Masyarakat
Lapindo”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Yogyakarta,
2016), 1-2.

*Anton Novenanto, “Melihat Kasus Lapindo sebagai Bencana Sosial”,(Malang: Universitas
Brawijaya), 1.
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Dengan adanya kondisi tersebut, Rofig Abidin memiliki keinginan
untuk membentuk sebuah gerakan sosial. Rasa keprihatinan yang beliau
rasakan kemudian diwujudkan dalam pendirian Gerakan Anak Sholeh atau
dikenal dengan GAS. Proses awal pendirian GAS diawali oleh Rofiq
Abidindengan mengajak Agus Winarno seorang pimpinan lembaga
bimbingan belajar yang bernama “Three Suns”. Agus Winarno kebetulan
mengenal salah satu pengungsi lumpur Lapindo yang bernama
Abudzar.Melalui Abudzar lah terjalin komunikasi untuk mendirikan GAS.

Rofig Abidin dan Agus Winarno berusahauntuk menggerakkan
sekelompok anak muda yang tergabung dalam lembaga bimbingan belajar
“Three Suns”. Sekelompok anak muda tersebut digerakkan untuk membantu
korban lumpur Lapindo khususnya anak-anak.Mereka mengadakan
perkumpulan untuk membahas gerakan sosial yang bertempat di kantor Three
Suns yaitu Jalan S. Parman Sidoarjo. Nama Gerakan Anak Sholeh (GAS)
dipilih agar sesuai dengan tujuan mereka yaitu untuk membuat anak-anak
yang terkena dampak Lapindo dapat menjadi anak yang sholeh.

GAS dibentuk oleh sekelompok anak muda dari berbagai profesi,
mulai dari mahasiswa, karyawan, dokter muda, perawat, dan lain-lain.Rofig
Abidin dan Agus Winarno selaku penggerak GAS.Mereka berdua saling
bekerjasama.Agus Winarno dasarnya adalah seorang psikolog sedangkan
Rofig Abidin dasarnya adalah seorang pendakwah.Akhirnya menjadi
kombinasi anatara psikologi dan dakwah.Selain psikologi dan dakwah,

muncul juga ide untuk melakukan pengobatan gratis.lde tentang pengobatan
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gratis tersebut dilatarbelakangi oleh istri Rofiq Abidin yang merupakan

seorang perawat serta istri Agus Winarno yang seorang dokter.

GAS pertama kali diadakan di Porong Sidoarjo pada bulan Januari
tahun 2008. Adapun beberapa kegiatan tersebut antara lain:

1. Traumabhiling (tindakan yang dilakukan untuk membantu orang lain
untuk mengurangi bahkan menghilangkan gangguan psikologis yang
sedang dialami yang diakibatkan shock atau trauma).

2. Tausiyah, berupa ceramah agama yang dilakukan sebelum memulai
kegiatan-kegiatan GAS. Ceramah agama bertema tematik sesuai kegiatan
yang dilakukan.

3. Pengobatan gratis, berupa penyuluhan kesehatan, pemeriksaan dan
pengobatan penyakit ringan bagi masayarakat.

4. Bantuan kemanusiaan, berupa pembagian sembako.

5. Games(permainan), berupa permainan yang diakukan untuk menghibur
anak-anak yang terkena dampak lumpur.

Sasaran kegiatan GAS ini, bukan hanya pada anak kecil namun juga
diperuntukkan bagi para pengungsi pada umumnya. Terlebih pada kegiatan
pengobatan gratis yang diadakan untuk memberikan fasilitas kesehatan
kepada korban pengungsi.Setelah kegiatan GAS terlaksana, kegiatan tersebut
mampu menarik minat para relawan untuk bergabung dalam kelompok
gerakan sosial tersebut. Selain aktif dalam melakukan kegiatan sosial, mereka

juga aktif menulis semacam buletin yang diberi nama Suara Hati. Buletin
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tersebut menulis tentang segala kegiatan yang dilakukan oleh GAS.Buletin
ditangani langsung oleh Rofig Abidin selaku bagian promosi.

GAS pada awalnya mengadakan berbagai kegiatan sosial tanpa
menggunakan legalitas, akhirnya Rofig Abidin berinisiatif untuk mendirikan
sebuah yayasan.Inisiatif pendirian yayasan ditanggapi baik oleh beberapa
tokoh yang aktif dalam GAS dan lembaga bimbingan belajar Three
Suns.Inisiatif mendirikan yayasan selain untuk menindaklanjuti kegiatan
GAS juga untuk menunjang pembelajaran lembaga bimbingan belajar Three
Suns.?®

Lembaga bimbingan belajar Thrree Suns banyak menerima
murid.Tentunya ada yang mampu membayar dan ada yang mengalami
kesulitan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sujali (usia 48 tahun):

“Saya dulu adalah salah satu tentor (guru) Lembaga Bimbingan Belajar
(LBB) Three Suns.LBB tersebut banyak menerima murid.Tentunya ada
yang mampu membayar dan ada yang kesulitan. Nah, karena beberapa
murid ada yang kesulitan namun dia rajin dan punya semangat belajar
tinggi. Ketika pengelola melihat hal tersebut, yaitu ada beberapa murid
yang kesulitan dalam membayar uang kursus sehingga pengelola mengajak
guru atau tentor bermusyawarah, bagaimana enaknya agar mereka yang
semangat belajar, rajin tetap belajar. Terpikirlah dalam musyawarah itu
bagaimana kalau mendirikan yayasan, berdirilah YSH sehingga kita bisa
membiayai mereka kita yang mencarikan dananya”?°

Murid LBB Thrree Suns yang mengalami kesulitan pembayaran
rata-rata adalah anak yang rajin dan memiliki semangat belajar yang tinggi.

Hal tersebutlah yang membuat pengelola memikirkan cara agar mereka bisa

tetap belajar tanpa membayar uang kursus. Akhirnya pengelola mengajak

Rofiq Abidin, Wawancara, Sidoarjo, 16 Juli 2018.
?°Sujali, Wawancara, Sidoarjo, 27 Mei 2018.
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para guru bermusyawarah dan membahas kondisi tersebut.Sehingga muncul
pemikiran dan kesempatan untuk mendirikan yayasan agar bisa membiayai
anak-anak yang kurang mampu.Keterlibatan anggota Three Suns selain
membantu dalam pengikut sertaan korban lumpur Lapindo yang dibimbing
olen GAS.Kegiatan mereka lebih fokus pada memberi bimbingan belajar
pada anak-anak secara gratis.

Kondisi lingkungan terutama anak-anak usia sekolah yang saat itu
kesulitan untuk mendapatkan pendidikan yang layak karena kondisi orang tua
dan sanak saudaranya tidak mampu, membuat Arief Budi Pietoyo dan teman-
temannya berinisiatif untuk membantu dengan cara menghimpun dana sosial
dari masyarakat dalam naungan yayasan. Nantinya dana tersebut bisa
disalurkan dalam bentuk program tepat sasaran untuk anak-anak yatim dan
dhuafa sehingga problem pendidikan bisa terselesaikan sampai mereka
mampu mandiri.

Masyarakat di lingkungan awal pendirian mengalami kesulitan
untuk mendapatkan akses pelayanan kesehatan murah. Adanya kondisi
tersebut membuat Rofig Abidin, Arif, Sujali dan teman-temannya berinisiatif
untuk melakukan kerjasama dengan beberapa relasi yang berprofesi sebagai
dokter maupun tenaga medis. Kerjasama tersebut dalam rangka mendirikan
Klinik kesehatan murah di bawah naungan yayasan yang dapat melayani

masyarakat kurang mampu.?’

%’ Arief Budi Pietoyo, Wawancara, Sidoarjo, 22 Mei 2018.
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Nama “Suara Hati” dipilih untuk nama yayasan agar nantinya
yayasan ini dapat menjadi yayasan yang bersifat universal(menyeluruh).
Dengan memiliki sifat yang universal, Yayasan Suara Hati Sidoarjo
diharapkan dapat menarik minat donatur yang berpartisipasi,sehingga donatur
tidak terbatas pada orang muslim saja, melainkan orang non muslim juga
dapat menjadi donatur. Meskipun yayasan bersifat universal, dalam proses
gerakan sosial di dalam Yayasan Suara Hati Sidoarjo tetap menggunakan
prinsip-prinsip ajaran Islam.?®

Persiapan untuk proses mendirikan yayasan sebenarnya sudah sejak
tahun 2009. Namun karena butuh waktu untuk mengurus dokumen yang
terkait dengan pendirian yayasan, sehingga yayasan baru berdiri secara resmi
pada tahun 2010.Sebelum berdirinya yayasan secara resmi, diawali dengan
peresmian klinik terlebih dahulu. Menurut penuturan Rofig Abidin (usia 38
tahun) terkait awal pendirian yayasan sebagai berikut:

“Yayasan Suara Hati sebenarnya kalau dibuat tanggal resminya yaitu
tanggal 8 Februari 2010.Peresmian klinik duluan, bukan Klinik ya tapi
semacam pelayanan kesehatan ada dokter praktik.Awalnya dari situ ada
pengobatan gratis.Masyarakat ingin pengobatan itu ada terus akhirnya
kita bukalah klinik itu tadi (Klinik Amanah Suara Hati).Klinik Amanah
Suara Hati dimotori oleh dokter Retno Wulandari.”*
Jadi sebelum yayasan resmi berdiri dicatat oleh notaris, terlebih
dahulu pada tanggal 17 Januari 2010 melakukan peresmian klinik Amanah

Suara Hati.Dalam acara peresmian tersebut diadakan pengobatan gratis dan

santunan kepada kaum dhuafa di Ruko Jenggolo Sidoarjo.Peresmian dihadiri

?8Rofiq Abidin, Wawancara, Sidoarjo, 16 Juli 2018.
»Rofiq Abidin, Wawancara, Sidoarjo, 16 Juli 2018.
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oleh wakil bupati Sidoarjo yaitu Saiful llah dan anggota DPRD Jawa Timur
yaitu Jalaluddin Alham.Bapak wakil bupati Sidoarjo didaulat untuk membuka
acara pengobatan gratis.

Acara pengobatan gratis telah mempersiapkan beberapa hal,
sebagaimana disampaikan  Arif Budi Pietoyo (usia 42 tahun ) dalam
wawancara dengan berita online kabar sidoarjo menerangkan bahwa:*

“Dalam pemeriksaan gratis ini, pihaknya menyiapkan dua dokter plus 6
tenaga medis yang siap memberikan layanan kesehatan kepada
masyarakat yang hadir.“Untuk pengobatan gratis ini, kita siapkan jenis
pemeriksaan umum bagi masyarakat yang hadir.Jika pada pemeriksaan
nanti perlu ada rujukan, maka akan Kita rujuk ke rumah sakit Sidoarjo”.
Sementara itu, Wakil Bupati SidoarjoSaiful Ilah yang didaulat
membuka acara pengobatan gratis memberikan penghargaan kepada pihak
Yayasan Suara Hati Sidoarjo yang telah menggelar kegiatan sosial ini.Beliau
berharap kegiatan pengobatan gratis ini bisa dimanfaatkan secara maksimal
dan bisa mengena bagi warga sidoarjo yang membutuhkan.*:

Yayasan Suara Hati Sidoarjo secara resmi dicatat oleh notaris Ineu
Mauleni pada pada tanggal 8 Februari 2010 jam 09.00-10.00 WIB. Pencatatan
dihadiri oleh beberapa tokoh yang berperan aktif dalam kegiatan sosial YSH
antara lain; Suseno, Didik Junaedi, Rofig Abidin, Arif Budi P, Ahmad Salam

Sodikin, dan Atjep. Yayasan Suara Hati didirikan dengan akta pendirian

YAYASAN SUARA HATI SIDOARJO NPWP:03.025.127.6-643.000.

Kabar  Sidoarjo,  “Pengobatan  Gratis  Yayasan  Suara  Hati”,  dalam
http://kabarsidoarjo.com/2010/01/17/pengobatan-gratis-yayasan-suara-hati/, di akses 25 Agustus
2018.
S'Kabar  Sidoarjo,  “Pengobatan  Gratis  Yayasan  Suara  Hati”,  dalam
http://kabarsidoarjo.com/2010/01/17/pengobatan-gratis-yayasan-suara-hati/, di akses 25 Agustus
2018.



http://kabarsidoarjo.com/2010/01/17/pengobatan-gratis-yayasan-suara-hati/
http://kabarsidoarjo.com/2010/01/17/pengobatan-gratis-yayasan-suara-hati/
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Yayasan ini bertujuan untuk menghimpun dana sosial dari masyarakat dalam
naungan yayasan, sehingga bisa menyalurkan dalam bentuk program-program
yang tepat sasaran untuk anak-anak yatim dan dhuafa, sehingga permasalahan
sosial bisa terselesaikan sampai mereka mampu mandiri.*

Yayasan Suara Hati Sidoarjo diawal berdirinya, memiliki susunan
kepengurusan Yyang terdiri dari pembina, pengurus, dan pengawas.

Kepengurusan tersebut tercantum secara resmi dalam akta notaris sebagai

berikut:
Tabel 2.1
Kepengurusan Yayasan Suara Hati Sidoarjo Tahun 2010
No Nama Jabatan
1. | Suseno Pembina (Ketua)
2. | Atjep Pembina (Angota)
3. | Didik Junaedi Pengurus (Ketua)
4. | Rofig Abidin Pengurus (Sekretaris)
5. | Arif Budi Pietoyo Pengurus (Bendahara)
6. | Ahmad Salam Sodikin Pengawas

Sumber: Akta Pendirian Yayasan Suara Hati Sidoarjo oleh notaris Ineu
MauleniNomor7- tanggal 08-02-2010, diambil pada tanggal 5 April

2018.

B. Tokoh-Tokoh Yang Berperan

Yayasan Suara Hati Sidoarjo merupakan yayasan yang awalnya
berada di Kompleks Ruko Jenggolo Blok A1 Nomor 2, RT 10 — RW 03,
Kelurahan Siwalanpanji, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo.
Pada tahun 2015 Yayasan Suara Hati Sidoarjo berpindah tempat di

Perumahan Puri Maharani Blok A2-1, RT 15 — RW 05, Desa Masangan

Wetan, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Keberadaan yayasan ini

*Arief Budi Pietoyo, Wawancara, Sidoarjo, 22 Mei 2018
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dari tahun 2010 hingga sekarang tidak terlepas dari peranan tokoh penting
dan gigih untuk mendirikan yayasan yang bermanfaat untuk masyarakat.
Adapun beberapa tokoh yang berperan dalam pendirian Yayasan Suara Hati
Sidoarjo adalah :
1. Rofig Abidin
Rofig Abidin adalah salah satu tokoh pendiri Yayasan Suara Hati
Sidoarjo.Beliau lahir di Malang pada tanggal 15 Oktober 1980. Orang
tuanya berprofesi sebagai pengrajin dan penjual sapu didaerah
Tasikmadu kecamatan Lowokwaroe kota Malang. Sejak kecil beliau
sudah menanamkan kecintaannya terhadap membaca, menulis dan
bercerita. Hal tersebutlah yang membuat semangat beliau dalam
menempuh pendidikan.
Rofig Abidin pernah menempuh pendidikan di SDN Tasikmadu
Malang. Setelah Ilulus dari pendidikan sekolah dasar, beliau
melanjutkan pendidikan di MTS Hidayatul Muttabi’in Malang. Setamat
MTS, beliau melanjutkanpendidikan di MAN Malang.Setelah
menyelesaikan pendidikan madrasah aliyah yang setara dengan sekolah
menengah atas (SMA), beliau melanjutkan pendidikan jenjang D1
jurusan Akuntansi di Magistra Utama. Hingga kini beliau sedang
meneruskan pendidikan S1 di Universita Terbuka jurusan ilmu
komunikasi dan di STIE Pemuda jurusan ManagemenEkonomi.
Dari muda beliau aktif dalam berbagai organisasi mulai dari

karang taruna, organisasi kampus hingga organisasi atlit wushu,
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dantaichi.Pada tahun 2017,beliau tidak hanya menjadi ketua pengurus
Yayasan Suara Hati Sidoarjo, melainkan aktif juga sebagai ketua
Yayasan Shifah Rahmatan LilA’lamin yang ada di Malang.Selain itu
beliau juga menjadi trainer , penulis, pendakwah, dan menjadi ketua
RW didaerah tempat tinggal beliau tepatnya di Perum Kedungturi
Permai | Blok 0-27 RT 034 RW 11 Desa Kedungturi, Kecamatan
Taman, Kabupaten Sidoarjo. Dengan berbagai latar belakang organisasi
dan profesi, beliau memiliki semangat untuk bermanfaat bagi
masyarakat.

Perannya dalam pendirian Yayasan Suara Hati Sidoarjo adalah
sebagai inisiator berdirinya yayasan. Di awal kepengurusan beliau
menjabat sebagai sekretaris pengurus Yayasan Suara Hati Sidoarjo dari
tahun 2010 sampai tahun 2015, dan pada tahun 2015 beliau menjabat
sebagai ketua pengurus Yayasan Suara Hati Sidoarjo hingga saat ini.
Alasan beliau untuk ikut serta dalam mendirikan dan mengembangkan
Yayasan Suara Hati Sidoarjo adalah melakukan hal yang bisa dilakukan
untuk memberikan manfaat kepada masyarakat.*

2. Arief Budi Pietoyo

Arief Budi Pietoyo termasuk tokoh yang berperan dalam
Yayasan Suara Hati Sidoarjo.Beliau lahir di Cirebon pada tanggal 25
Mei 1976.0rang tuanya berprofesi sebagai pegawai negeri. Beliau

bersekolah di SD hingga SMA disalah satu sekolah negeri yang ada di

*Rofiq Abidin, Wawancara, Sidoarjo, 20 Mei 2018
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Cirebon Jawa Barat. Setelah lulus dari sekolah menengah atas, beliau
meneruskan pendidikan S1 di Ull Yogyakarta dengan jurusan akutansi.
Dengan kecintaan beliau terhadap pentingnya pendidikan, akhirnya
beliau melanjutkan pendidikan S2 di Universitas Gajah Mada
Yogyakarta dengan mengambil jurusan Magister Managemen.

Perannya dalam Yayasan Suara Hati Sidoarjo adalah sebagai
pendiri. Di awal kepengurusan yayasan, beliau menjabat sebagai
bendahara pengurus YSH dari tahun 2010 hingga tahun 2015. Pada
tahun 2015, beliau menjabat sebagai anggota pengawas Yayasan Suara
Hati Sidoarjo.Alasan beliau aktif mendirikan dan mengembangkan
YSH karena untuk mengamalkan motto hidup yang beliau yakini.Beliau
mempunyai motto hidup yakni, sebaik-baik manusia adalah yang dapat
memberikan manfaat bagi sesamanya.Dengan adanya motto tersebut ,
dapat melandasi pergerakan beliau bersama teman-temannya untuk
mendirikan dan mengembangkan Yayasan Suara Hati Sidoarjo agar
bisa bermanfaat untuk sesama.*

3. Atjep

Atjep merupakan salah satu pendiri dari Yayasan Suara Hati

Sidoarjo.Beliau lahir di Jakarta pada tanggal 9 Juli 1958. Pada tahun

2010-2015 beliau menjabat sebagai anggota Pembina Yayasan Suara

*Arief Budi P., Wawancara, Sidoarjo, 23 Mei 2018
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Hati Sidoarjo.**Tahun 2015 beliau menjabat sebagai ketua Pembina

Yayasan Suara Hati Sidoarjo hingga 2020.%

4. Didik Junaedi.

Didik Junaedi merupakan tokoh yang berperan dalam berdirinya
Yayasan Suara Hati Sidoarjo.Beliau lahir di Sidoarjo pada tanggal 27
Februari 1975. Pada tahun 2010-2015, beliau menjabat sebagai Ketua
Pengurus Yayasan Suara Hati Sidoarjo.®’Pada tahun 2015-2020, beliau
menjabat  sebagai Ketua Pengawas Yayasan Suara Hati
Sidoarjo.®®Hingga tahun 2018,beliau masih aktif mengembangkan
Yayasan Suara Hati Sidoarjo menjadi yayasan yang mandiri dan
professional demi mewujudkan Indonesia yang kuat yang diridhoi
Allah SWT.

5. Sujali.

Sujali merupakan salah satu pendiri Yayasan Suara Hati
Sidoarjo.Beliau lahir di Kediri pada tanggal 26 September
1980.Sebelum ikut serta mendirikan yayasan, beliau tergabung sebagai
tentor di lembaga bimbingan belajar Three Suns.Beliau bergabung
menjadi tentor karena ajakan seorang teman sewaktu beliau menempuh

kuliah di IAIN Sunan Ampel Surabaya.

*Ineu Mauleni, Akta Notaris Pendirian Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
%®Indra Rachmandhana, Akta NotarisPernyataan Keputusan Rapat Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
¥"Ineu Mauleni, Akta Notaris Pendirian Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
%¥Indra Rachmandhana, Akta NotarisPernyataan Keputusan Rapat Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
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Sujali menempuh pendidikan di SDN Kureksari, kemudian
melanjutkan di sekolah menengah pertama di SLTP 3 Waru.Setamat
SLTP, beliau meneruskan sekolahnya di MAN Sidoarjo. Tamat dari
bangku sekolah MAN, beliau meneruskan pendidikan S1 di IAIN
Sunan Ampel Surabayajurusan Bahasa dan Sastra Arab yang Kkini
menjadi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Sujali merupakan salah satu pendiri Yayasan Suara Hati
Sidoarjo.Pada tahun 2010 beliau menjadi pengurus anak asuh baik
asrama maupun non asrama.Dan pada tahun 2015 hingga saat ini beliau
menjabat sebagai bendahara pengurus.Alasan bapak Sujali ikut serta
mendirikan dan mengembangkan Yayasan Suara Hati Sidoarjo untuk
dapat ikut berperan dalam kegiatan-kegiatan sosial terutama dalam
bidang pendidikan.*

C. Visi dan Misi Yayasan Suara Hati Sidoarjo

Yayasan Suara Hati Sidoarjo berdiri sejak tahun 2010.Hingga tahun
2018, yayasan tersebut sudah berdiri selama 8 tahun.Dalam kurun waktu
tersebut Yayasan Suara Hati Sidoarjo telah banyak melakukan kegiatan
sosial kepada masyarakat yang membutuhkan.Dalam melakukan kegiatan,
Yayasan Suara Hati Sidoarjo memiliki visi dan misi. Visi digunakan untuk
menggambarkan tujuan, sasaran dan cara kerja dari organisasi. Sedangkan
misi digunakan sebagai alat bantu yang digunakan organisasi dalam rangkai

mencapai visi. Berikut adalah visi dan misi Yayasan Suara Hati Sidoarjo:

**Sujali, Wawancara, Sidoarjo, 26 Mei 2018
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1. Visi Yayasan Suara Hati Sidoarjo

Menjadi yayasan yang mandiri dan professional demi
mewujudkan Indonesia yang kuat yang diridhoi Allah SWT.*

Visi yang dibuat oleh Yayasan Suara Hati Sidoarjo mempunyai
arti, bahwasannya YSH harus menjadi yayasan yang mandiri.Mandiri
dalam artian banyak memiliki kegiatan produktif guna mencapai
kemandirian dalam skala sebuah yayasan.Kemandirian bisa terlihat
dengan langkah kongkrit Yayasan Suara Hati Sidoarjo untuk
membangun dan mengembangkan kewirausahaan. Kewirausahaan
milik yayasan yang sudah berjalan dan dikembangkan yaitu antara lain,
depo air, agigah agsha, koperasi serta aplikasi untuk pembayaran pulsa
maupun listrik. Selain itu, nantinya diharapkan dengan ada aplikasi
berbayar tersebut bisa menjadi cikal bakal toko suara hati.

Selain menjadi yayasan yang mandiri, yayasan juga harus
dikelola secara profesional.Profesional dapat diartikan sebagai yayasan
yang memiliki sistem dengan pengelolaan secara formal, bukan yayasan
yang dikelola secara sembarangan.Profesional diterapkan dalam setiap
pelayanan Yayasan Suara Hati, seperti memberikan kwitansi kepada
setiap donatur.Selain itu melakukan pembukuan maupun laporan
pertahun secara jelas yang bisa dipertanggungjawabkan.

Untuk meraih kesuksesan dalam bekerja, yayasan harus

melakukan inovasi serta mengembangkan kemampuan sumber daya

0 Anggaran Rumah Tangga Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
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manusia yang dimiliki.Dalam rangka menjadi yang terbaik
dibidangnya, tidak boleh melupakan identitas untuk menjadikan
Indonesia kuat. Indonesia yang kuat adalah yang tetap berpegang teguh
dengan ajaran dan ridho Allah dalam melakukan segala kegiatan. **

2. Misi Yayasan Suara Hati Sidoarjo

Adapun misi Yayasan Suara Hati Sidoarjo adalah sebagai
berikut:*2
a) Melaksanakan program-program sosial dan kemanusiaan sebagai

bentuk pengalaman ajaran ilahi.
b) Menciptakan kemandirian yayasan dengan mengembangkan usaha-
usaha riil dalam wadah yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah.
c) Memberdayakan potensi umat secara optimal sehingga dapat
meningkatkan produktifitas diri dan kesejahteraan lahiriah dan
batiniah.

Penjelasan untuk misi yang pertama, melaksanakan program-
program sosial dan kemanusiaan sebagai bentuk pengalaman ajaran
ilahi.Pengembangan dari program sosial berbentuk pengamalan ajaran
ilahi sepertisosial kesehatan, kesejahteraan dan pendidikan.

Kedua,memberdayakan potensi umat secara optimal sehingga
dapat meningkatkan produktifitas diri dan kesejahteraan lahiriah dan
batiniah. Misi kedua ini memiliki arti bahwasanya setelah yayasan

membuat program sosial, maka yayasan harus menyiapkan sumber

*Rofiq Abidin, Wawancara, Sidoarjo, 16 Juli 2018.
2 Anggaran Rumah Tangga Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
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daya manusia.Sumber daya manusia dibutuhkan untuk melaksanakan
program dan meningkatkan produktifitas yayasan.Sumber daya
manusia dioptimalkan dengan mengadakan beberapa pelatihan
ketrampilan.Selain itu pemberdayaan anak-anak asuh dari SD ampai
SMA, bahkan yang mau kuliah juga difasilitasi dengan dicarikan
donatur.

Ketiga,menciptakan kemandirian yayasan dengan
mengembangkan usaha-usaha riil dalam wadah yang berlandaskan
prinsip-prinsip syariah. Pengertian dari misi yang ketiga ini yakni,
menciptakan kemandirian dengan menciptakan wadah sarana
prasarananya.Hal ini dilakukan untuk menjadikan yayasan lebih
produktif. Produktif dalam artian melakukan suatu kegiatan yang
menghasilkan sesuatu dengan berbagai macam sarana usaha yang
berlandaskan prinsip-prinsip syariah.*

3. Motto Yayasan Suara Hati Sidoarjo yaitu, “Mengabdi Sepenuh
Hati”

Yayasan Suara Hati Sidoarjo memiliki motto yayasan yang

berlandaskan Al-Qur’an yakni Surat Al-Bagarah ayat 208 dan Surat

Al-Bayyinah ayat 5 sebagai berikut:

Sua 3o A&TAT Ul el shad 15 V5 38K T a1 50830 50 Gall Gl g

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu
kedalam Islam kaffah (Islam secara keseluruhan melaksanakan
perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala yang harus dilaksanakan
oleh setiap mukmin), dan janganlah kamu turut langkah-langkah

*Rofiq Abidin, Wawancara, Sidoarjo, 16 Juli 2018.
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Syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.
(QS: Al-Bagarah Ayat 208)*

U BEAN 1 i BIEAN 1 Ay s () AT Gaealda 21 ) %3 W) 1505l Lay
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaaan kepada-Nya
dalam menjalankan agama yang lurus, dan supaya mereka

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan demikian itu
adalah agama yang lurus.*

Motto dari yayasan tersebut berlandaskan Surat Al-Bagarah ayat 208
dan Surat Al-Bayyinah ayat 5 maksudnya adalah mengabdi dengan sepenuh
hati kepada masyarakat untuk melakukan kegiatan-kegiatan program sosial

yang bertujuan mendapatkan ridho Allah SWT.*

*Al-Qur’an, 2 (Al-Bagarah) : 208.
*Al-Qur’an, 98 (Al-Bayyinah) : 5.
*®*Rofiq Abidin, Wawancara, Sidoarjo, 16 Juli 2018.



BAB I11
PERKEMBANGAN YAYASAN SUARA HATI SIDOARJO
TAHUN 2010-2018

Yayasan Suara Hati Sidoarjo mengalami perkembangan yang cukup
pesat.Perkembangan yayasan tidak lepas dari susunan pengurus Yayasan
Suara Hati Sidoarjo yang ada sejak tahun 2010-2015. Perkembangan yayasan
akan dianalisis dengan menggunakan teori continuity and change oleh John
Obert Voll yaitu kesinambungan dan perubahan. Yayasan Suara Hati Sidoarjo
mengalami  perkembangan yang berkesinambungan dari tahun ke
tahun.Dalam setiap periode kepengurusan pasti ada perubahan, baik yang
meliputi perubahan program kegiatan maupun sistem kerja.Yayasan dari
tahun ke tahun mengalami perkembangan kearah yang lebih maju.

Yayasan Suara Hati Sidoarjo mengalami perkembangan dari berbagai
aspek yang meliputi perkembangan sarana prasarana, aktivitas, dan sistem
pendanaan. Perkembangan yayasan dari berbagai aspek akan dijabarkan
sebagai berikut:

A. Perkembangan Sarana Prasarana
Perkembangan sarana prasarana Yayasan Suara Hati Sidoarjo
akan dijabarkan secara keseluruhan dari tahun 2010 hingga tahun 2018.
Dalam kurun waktu 2010 hingga tahun 2018 telah mengalami
perkembangan sarana prasarana yang cukup signifikan. Perkembangan
sarana prasarana ini berkaitan dengan kantor yayasan yang digunakan

sebagai tempat adminitrasi yayasan maupun klinik.
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Sebelum resmi menjadi yayasan, untuk menjalankan kegiatan
sosial menempati rumah kontrakan yang berada di Jalan S.Parman,
Kecamata Waru, Kabupaten Sidoarjo.Rumah kontrakan tersebut juga
digunakan sebagai tempat bimbingan belajar Three Suns. Kemudian
setelah yayasan resmi berdiri pada tahun 2010, yayasan mulai menempati
kantor baru. Selama kurun waktu 8 tahun, Yayasan Suara Hati Sidoarjo
telah mengalami dua kali pergantian kantor. Adapun pergantian akan
dijabarkan sebagai berikut:

1. Kompleks Ruko Jenggolo

Kantor pusat Yayasan Suara Hati Sidoarjo yang pertama
berkedudukan di Kompleks Ruko Jenggolo Blok Al Nomor 2,
Rukun Tetangga 10, Rukun Warga 03, Kelurahan Siwalan Panji,
Kecamatan Buduran, Sidoarjo.

Sebelum yayasan berdiri, relawan yang mempersiapkan
pendirian Yayasan Suara Hati mencari sponsor.Ketika mencari
sponsor mereka bertemu dengan Rini Amaliyah yang notabanenya
adalah pemilik ruko di Jenggolo. Dari pertemuan itulah, Rini
Amaliyah menghibahkan ruko tersebut untuk menjadi kantor
Yayasan Suara Hati. Hibah ruko tersebut dalam bentuk hak guna
pakai.Awalnya hanya satu ruko, kemudian bertambah satu ruko lagi.

Kantor yang berada di Jenggolo memiliki ruangan yang
terdiri dari ruang klinik (2 ruangan), ruang pertemuan (1 ruangan),

ruang managemen (2 ruangan), dan kamar mandi (3 ruangan).
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Kantor di Ruko Jenggolo yang berstatus hak guna bangunan
kontraknya berakhir hingga bulan Desember 2014, kemudian pindah
di Perum Puri Maharani awal Januari 2015.

2. Perum Puri Maharani

Kantor kedua setelah Yayasan Suara Hati resmi berdiri
berada di Perum Puri Maharani Blok A2/1, Masangan Wetan,
Sukodono, Sidoarjo. Di Perum Puri Maharani, yayasan memiliki 3
rumah. Rumah tersebut digunakan untuk kantor, asrama putra,
asrama putri, dan panti asuhan. Tiga rumah tersebut merupakan
hibah dari seorang pengusaha di Sidoarjo.*’

Perum Puri Maharani Blok A2 no 1 yang digunakan sebagai
kantor terdiri dari klinik (4 ruangan), ruang sekretariat (3 ruangan),
dan kamar mandi (2 ruangan). Sedangkan dua rumah yang lain
digunakan untuk asrama dan panti asuhan. Yayasan Suara Hati
menempati Perum Puri Maharani sejak Januari 2015.

Selain memiliki kantor, Yayasan Suara Hati Sidoarjo juga
memiliki tanah di Desa Lebak Rejo Purwodadi Pasuruan yang masih
dalam proses wagaf. Tanah tersebut sementara ini dijadikan untuk
lahan peternakan sapi dan kambing yang dikelola oleh Yayasan

Suara Hati.

*"Rofiq Abidin, Wawancara, Sidoarjo, 16 Juli 2018.
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B. Perkembangan Aktivitas Yayasan Suara Hati Sidoarjo

Yayasan Suara Hati Sidoarjo memiliki aktivitas yang terprogram
dari tahun ke tahun. Program kerja mengalami perkembangan yang
cukup signifikan selama dua periode kepemimpinan. Yayasan Suara
Hatimemiliki program yang sifatnya rutin seasonal (musiman), insidentil,
dan program besar.Program tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

1. Program rutin, seperti subsidi kesehatan, layanan medis keliling,
beasiswa pendidikan, panti asuhan, dan lain-lain.

2. Program seasonal (musiman), seperti khitan massal gratis,
pengobatan massal gratis, bhakti Ramadan, bakti Qurban.

3. Program insidentil  seperti  recovery program  (program
penyembuhan) pada daerah bencana alam.

4. Program besar, seperti pembangunan Pondok Entrepreneurship
Suara Hati di Desa Lebak Rejo Purwodadi Pasuruan yang sedang
dalam proses pembangunan.

Untuk lebih mempermudah menganalisis perkembangan
program yang ada di Yayasan Suara Hati, terlebih dahulu akan
dikelompokkan program kegiatan berdasarkan bidangnya dari tahun
2010-2018. Adapun program yang ada yaitu dalam bidang kesehatan,
pendidikan, kesejahteraan, dan keagamaan akan dijabarkan pada tabel di

bawah ini:



Tabel 3.1
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Realisasi Program Kegiatan Yayasan Suara Hati Sidoarjo

Tahun 2010-2018

Bidang Bidang Bidang Bidang Bidang
Kesehatan | Pendidikan | Kesejahte | Keagamaan | Kemanusiaan
raan
1.Rihlah 1.Si Diya | 1. Social | 1.Kajian 1. Peduli
Medis (Subsidi Entreprene | Hikmah Lumpur
Suara Hati | Pendidikan -urship. untuk Lapindo

(RAHMATI | Anak  Yatim Donatur
) dan Dhuafa). Suara  Hati
(KHUDS)
2.Subsidi 2.Gerakan 2. Ramadhan: | 2.Peduli
pengobatan | orang tua asuh a. Bakti | Merapi
gratis untuk Ramadhan
yatim dan (Badar)
dhuafa b.Syiar
(klinik Keagamaan
kesehatan) C. d.Ta’jil
Musafir
3.Mudik 3. Program | 3.Koperasi | 3.Fun game | 3.Peduli
Medical Bangkit. Serba Islam Gunung Kelud
Center Bantuan Usaha
angkat Suara Hati
kemanusiaan | (Kossuha)
4.Peduli 4.  Pelatihan | 4.Pembang | 4.Kajian 4.Peduli
Kemanusiaa | Ketrampilan unan untuk  anak | Rohingya
n Graha muda.
Kaffah.
asuhan,
usaha dsb.
5.Khitan 5.Sirah as | 5.Peduli
Massal Solution Lombok
6. Bhakti
Qurban
Sampai
Pelosok Desa
(Baksosa)

Sumber: Program kegiatan diolah penulis dari wawancara dengan Rofiq
Abidin pada tanggal 16 Juli 2018. Selain itu diperoleh penulis dari
website Yayasan Suara Hati dalam https://www.suarahati.org/tentang-
kami/sekilas/, diakses tanggal 16 Agustus 2018.



https://www.suarahati.org/tentang-kami/sekilas/
https://www.suarahati.org/tentang-kami/sekilas/
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Perkembangan yayasan tidak bisa dilepaskan dari kepengurusan
yang ada. Adapun kepengurusan suara hati beserta perkembangannya
akan dijabarkan dibawabh ini:

1. Periode Kepemimpinan Didik Junaidi (2010-2015)

Periode kepemimpinan Didik Junaidi adalah periode
pertama atau periode awal berdirinya Yayasan Suara Hati
Sidoarjo.Peresmian Kklinik Amanah Suara Hati diresmikan pada
kepemimpinan beliau. Berikut struktur organisasi Yayasan Suara Hati

Sidoarjo pada masa periode pertama:

Tabel 3.2
Pengurus Yayasan Suara Hati Periode 2010-2015
Jabatan Nama

Direktur Didik Junaidi
Manager SDM Erin
Manager Program Rofig Abidin
Manager Keuangan Arif
Kepala divisi usaha Didik H
Klinik Amanah Suara Hati Retno
LKSA Sujali
Kepala divisi ZIS Latif S
Advertising Hairus Salih
Admin ZIS Sri Fatma
Properti Suyadi

Ainur Arif

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil pada
tanggal 16 Juli 2018.
Selama kepemimpinan Didik Junaidi, Yayasan Suara Hati
mengalami perkembangan yang meliputi bidang kesehatan, pendidikan,
kesejahteraan dan keagamaan.untuk lebih jelasnya akan dikelompokkan

dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 3.3
Aktivitas Yayasan Suara Hati
Bidang Bidang Bidang Bidang
Kesehatan Pendidikan Kesejahteraan Keagamaan

1.Klinik Si Diya 1.Social 1.Bhakti
kesehatan (Subsidi Entrepreneurship. | Ramadhan
2.Mudik Pendidikan 2. Bhakti
Medical Center | Anak Yatim Qurban Sampai

3.Khitan Masal
4 RAHMATI

dan Dhuafa).

Pelosok  Desa

(Baksosa)

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil pada tanggal

16 Juli 2018.

Setelah diuraikan dalam bentuk tabel, penulis akan menjelas

program kegiatan di bawah ini:

a. Bidang Kesehatan

Bidang kesehatan yang dilakukan oleh Yayasan Suara Hati

Sidoarjo selama kepemimpinan Didik

Junaidi

adalah klinik

kesehatan, mudik medical center, khitan massal dan Rihlah Medis

Suara Hati. Penjelasan bidang kesehatan akan diuraikan di bawah

ini:

1) Klinik Amanah Suara Hati

Klinik kesehatan yang dibuka pertama kali dinamai Klinik

Amanah Suara Hati.

Klinik Amanah Suara Hati

bahkan

diresmikan pada bulan Januari 2010, sebelum Yayasan Suara Hati

mendapatkan surat resmi pendirian dari notaris. Berdirinya klinik

tidak bisa dilepaskan dari kurangnya akses pelayanan kesehatan

bagi masyarakat miskin.
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Klinik Amanah Suara Hati memberikan pelayanan
pengobatan gratis bagi yatim dan dhuafa.Dalam pengobatan gratis
pelayanan yang diberikan berupa pemeriksaan general oleh
dokter, pemeriksaan laborat kolesterol, glukosa, asam urat, dan
penyuluhan kesehatan.Biaya setiap layanan pengobatan gratis
dikenakan Rp.5000 per orang untuk kaum dhuafa.Sedangkan
untuk anak yatim tidak dikenakan biaya atau gratis.Biaya tersebut
sudah termasuk jasa dokter, obat, dan pemeriksaan.

Untuk memperoleh pengobatan gratis, masyarakat harus
memiliki kupon yang nantinya bisa ditukarkan pengobatan.Dalam
hal pemberian kupon, biasanya pihak klinik bekerjasama dengan
pihak kelurahan tempat diadakan pengobatan gratis.Pihak
kelurahan yang nantinya menyiapkan data warga yang kurang
mampu. Selama kepemimpinan Didik Junaedi telah melakukan
beberapa kali pengobatan gratis di Kompleks Ruko Jenggolo Blok
Al Nomor 2, Rukun Tetangga 10, Rukun Warga 03, Kelurahan
Siwalan Panji, Kecamatan Buduran, Sidoarjo.

2) Mudik Medical Center atau Posko Mudik Sehat

Mudik Medical Center atau posko mudik sehat adalah
pelayanan kesehatan bagi para pemudik.Posko mudik sehat
merupakan layanan kesehatan yang diadakan di terminal dan
stasiun sejak H-7 menjelang lebaran.Kegiatan diadakan selama 3

sampai 4 hari.
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Mudik Medical Center ada sejak tahun 2012.Adanya
program ini merupakan keinginan dari pengurus yayasan agar
pemudik bisa menikmati akses kesehatan gratis serta bisa pulang
ke kampung halaman dengan keadaan yang sehat. Selama
kepemimpinan Didik Junaedi kegiatan ini dilakukan di beberapa

tempat .yang akan dijabarkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.4
Posko Mudik Sehat Tahun 2012-2014
Tahun Tempat
2012 Stasiun Gubeng
2013 Stasiun Gubeng
2014 Stasiun Sidoarjo

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil
pada tanggal 16 Juli 2018.

Khitan Massal

Khitan Massal adalah salah satu program sosial kesehatan
yang diberikan Yayasan Suara Hati Sidoarjo kepada
masyarakat.Pelayanan ~ khitan  massal  diberikan  secara
gratis.Selain memberikan layanan khitan gratis, program ini juga
memberikan bingkisan untuk peserta khitan massal.Adapun yang
diberikan berupa uang saku, sarung, dan sandal.Khitan massal
sering diadakan di masjid untuk menginspirasi masjid agar
memiliki kegiatan sosial.Khitan massal dimulai sejak dari tahun
2010.Program khitan massal merupakan program rutinan yayasan

dengan 100 peserta.
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Kegiatan khitan massal selama kepemimpinan Didik
Junaedi telah dilakukan di beberapa tempat yang akan dijabarkan

pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.5
Peserta dan Tempat Khitan Massal
Tahun Jumlah Peserta Tempat
2010 78 Kompleks Ruko
Jenggolo
2011 96 Kompleks Ruko
Jenggolo
2012 97 Kompleks Ruko
Jenggolo
2013 78 Buduran
2014 100 Masangan Wetan

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil pada
tanggal 16 Juli 2018.

4) Rihlah Medis Suara Hati (RAHMAT]I)

Rihlah Medis Suara Hati atau RAHMATI merupakan
bantuan pemeriksaan kesehatan ke panti asuhan dan panti
jompo.Kegiatan ini dilakukan sebulan dua kali. Rihlah medis
bertujuan untuk memberi bantuan gizi (susu, beras), penyuluhan
kesehatan dan pengobatan gratis bagi panti asuhan dan panti
jompo. Rihlah medis ini dilakukan sejak tahun 2010. Beberapa
lokasi kegiatan RAHMATI antara lain; Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak (LKSA) Suara Hati, Panti Asuhan Baitul Farah,
Panti Asuhan Tulangan, Panti Asuhan Amanah Berkah, Panti

Asuhan Hargono
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b. Bidang Pendidikan

Yayasan Suara Hati Sidoarjo memiliki program sosial
dalam bidang pendidikan.Bidang pendidikan yang dimiliki oleh
yayasan sejak kepemimpinan Didik Junaedi adalahSubsidi
Pendidikan Anak Yatim dan Dhuafa (Si Diya) dan program orang
tua asuh.Subsidi Pendidikan Anak Yatim dan Dhuafa atau Si Diya
adalah program bantuan pendidikan untuk anak yatim dan
dhuafa.Si Diya ada sejak tahun 2010.Adanya program Si Diya ini
memang sebagai tindak lanjut tujuan para pendiri untuk mendirikan
yayasan.Para pendiri ingin agar orang yang kurang mampu
mendapat akses pendidikan yang layak.

Sejak kepemimpinan Didik Junaidi sudah rutin melakukan
bantuan Si Diya untuk anak-anak baik yang tinggal di panti

maupun di luar panti. Adapun jumlahnya sebagai berikut:

Tabel 3.6
Pendidikan Si Diya Tahun 2010-2014
Tahun Jumlah
2010 51
2011 51
2012 114
2013 114
2014 111

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo,
diambil pada tanggal 16 Juli 2018.

Selain Si Diya program orang tua asuh juga dicanangkan
untuk memberikan bantuan pendidikan untuk anak yatim dan

dhuafa.
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Bidang Kesejahteraan

Yayasan Suara Hati Sidoarjo memiliki beberapa aktivitas
kewirausahaan  untuk  menunjang  keberlangsungan  sistem
operasional yayasan. Adapun kewirausahaan yang dimiliki oleh

yayasan akan dijabarkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.7
Kewirausahaan Yayasan Suara Hati Sidoarjo
Tahun Jenis

2010 CV.Jatimas (Properti dan advertising)

2011 CV.Jatimas (Properti dan advertising)

2012 Koperasi, shodagoh  barang layak guna
(SOBARNA), agigah, CV Jatimas.

2013 Penyewaan ambulan, SOBARNA, koperasi,
agigah, CV Jatimas.

2014 Penyewaan ambulan, SOBARNA, koperasi,
agigah, CV Jatimas.

2015 Penyewaan ambulan, SOBARNA, koperasi,
agigah, CV Jatimas.

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil pada
tanggal 16 Juli 2018.

Usaha kewirausahaan pada awal yayasan berdiri yaitu CV
Jatimas.CV Jatimas berdiri sejak tahun 2010.Perusahaan ini bergerak
dalam bidang properti dan advertising (periklanan).Hingga tahun
2011 kewirausahaan masih berfokus pada CV Jatimas.

Kemudian tahun 2012 ada penambahan usaha
kewirausahaan yaitu koperasi, agigah dan shodaqoh barang yang
layak guna.Koperasi atau lebih dikenal dengan KOSSUHA
(Koperasi Suara Hati) merupakan koperasi yang anggotanya terdiri

dari donatur dan karyawan.Koperasi yang dimiliki yayasan berbasis
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syariah. Koperasi ini menangani beberapa bentuk simpanan seperti
tabungan pendidikan,dan tabungan Qurban.

Selain koperasi, tahun 2012 juga dijalankan Shodagoh
Barang Layak Guna atau SHOBARNA.Layanan ini merupakan
program yang berbentuk shodagoh barang-barang yang masih
berguna. Nantinya barang tersebut akan akan dijual lagi setelah
lolos seleksi dari pihak yayasan. Apabila barang masih bagus
biasanya langsung dijual, sedangkan yang mengalami sedikit
kerusakan akan diperbaiki terlebih dahulu baru kemudian dijual.

Agigah juga muncul sejak tahun 2012, program ini
merupakan layanan untuk masyarakat agar mudah melakukan
agiagah. Layanan ini menawarkan jasa agiqah dari bermacam harga
yang nantinya akan dirupakan dalam bentuk paket nasi beserta
olahan kambing. Hewan Qurban yang akan disembelih adalah yang
berkualitas dan sesuai syariat.Adapun olahan kambing seperti gulai
dan sate. Masyarakat juga dapat menabung untuk persiapan agigah
melalui koperasi Yayasan Suara Hati.

Selain  melayani simpan, koperasi juga melayani
pinjaman.Pinjaman ini berupa modal usaha yang diperuntukkan
untuk ibu anak yatim.Pinjaman ini tidak dikenakan bunga. Pinjaman
diwujudkan dalam program Bantuan Angkat Kemanusiaan
(BANGKIT). Program BANGKIT adalah kegiatan yang bertujuan

untuk memberikan bantuan ekonomi yang lebih baik bagi ibu dari
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anak yatim.Apabila ibunya di beri pinjaman usaha kemudian bisa
sukses, maka otomatis anaknya bisa lepas dari subsidi pendidikan
yang diberikan oleh Yayasan Suara Hati.

Pada tahun 2013, ada penambahan usaha kewirausahaan
yaitu penyewaan ambulan.Ambulan merupakan bantuan dari
Pemerintah Jawa Timur.Ambulan diperuntukkan untuk masyarakat
umum.Dalam hal ini, yayasan tidak menentukan tarif. Tarif dibayar
sesuai kemampuan dari pemakai.Layanan ambulan ini biasanya
disosialisasikan kepada warga melalui kelurahan.

. Bidang Keagamaan

Bidang keagaman yang dilakukan oleh Yayasan Suara Hati
Sidoarjo pada masa kepemimpinan Didik Junaedi adalah bhakti
Ramadhan dan Bhakti Qurban Sampai Pelosok Desa (Bagsosa).

Bhakti Ramadhan adalah program yang dijalankan pada
bulan Ramadhan untuk mengisi kegiatan selama Ramadhan.Kegiatan
bhakti Ramadan ini sudah dilakukan sejak tahun 2010. Adapun
kegiatan yang dilakukan vyaitu, syiar keagamaan dalam bentuk
ceramah sebelum berbuka puasa serta pembagian takjil untuk
musafir.

Selain bhakti Ramadhan terdapat pula program Bhakti
Qurban Sampai Pelosok Desa (BAQSOSA).Pogram ini merupakan
penyaluran bantuan hewan Qurban sampai ke pelosok desa.Beberapa

desa yang menerima BAQSOSA antara lain:
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1. Desa Masangan Wetan, Kec Sukodono Sidoarjo
2. Desa Wagir , Kec Kebon Agung Malang

3. Desa Donomulyo,Kec Donomulyo Malang

4. Desa Gemboyo, Kec Tosari Pasuruan Bromo

5. Desa Kalimani, Kecamatan Doko Blitar
Bidang Kemanusiaan

Yayasan Suara Hati Sidoarjo melaksanakan aktivitas dalam
bidang kemanusiaan.Adapun kegiatan yang mereka lakukan dinamai
Yayasan Suara Hati Peduli (YSH Peduli).YSH Peduli adalah
gerakan sigap bencana untuk Indonesia.Kegiatan tersebut bertujuan
memberi bantuan kepada korban bencana alam berupa penerangan,
sembako, pengobatan gratis, maupun trauma healling.

Bantuan  kemanusiaan  yang  dilakukan  selama
kepemimpinan Didik Junaedi yaitu peduli Merapi, dan peduli Kelud.
Penjelasannya akan dijabarkan sebagi berikut:

1. Peduli Merapi
Peduli gunung Merapi merupakan kegiatan dalam bidang
kemanusiaan  yang ditujukan  bagi  korban  gunung
Merapi.Gunung Merapi meletus pada tahun 2010 di
Yogyakarta.Akibat letusan gunung Merapi, banyak orang yang
kehilangan nyawa dan tempat tinggal. YSH Peduli mengirimkan
tim relawan yang terdiri dari kurang lebih 10 orang untuk

memberikan bantuan kepada para korban. Bantuan yang
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diberikan oleh tim berupa alat penerangan sementara atau
gensetserta bingkisan sembako. Selain memberikan bantuan, tim
relawan juga ikut serta bersama warga warga gotong royong
memberishkan jalan dari lumpur dan abu vulkanik.
2. Peduli Gunung Kelud
Peduli gunung Kelud merupakan kegiatan dalam bidang
kemanusiaan yang ditujukan bagi korban gunung Kelud.Gunung
Kelud meletus pada tahun 2014 di Kediri.Akibat letusan gunung
Kelud, banyak orang yang kekurangan makanan karena akses
jalan yang dipenuhi abu vulkanik. YSH Peduli mengirimkan tim
relawan yang terdiri dari kurang lebih 10 orang untuk
memberikan bantuan kepada para korban. Bantuan yang
diberikan oleh tim berupa bingkisan sembako.
2. Periode Kepemimpinan Rofig Abidin (2015-2018)

Periode kepemimpinan Rofiq Abidin adalah periode kedua
Yayasan Suara Hati Sidoarjo. Beberapa program kegiatan yang baru
muncul dibawah kepemimpinan beliau.Selama kepemimpinan beliau
dari tahun 2015 hingga tahun 2018 terjadi perubahan struktur pengurus
selama dua kali. Berikut struktur organisasi Yayasan Suara Hati

Sidoarjo pada masa periode kepemimpinan beliau:

Tabel 3.8
Pengurus Yayasan Suara Hati Periode 2015-2016
Jabatan Nama
Direktur Rofig Abidin

Manager HRA Eri Rinda N




Manager Program

Sujali

Supervisor ZIS

Imam Yuniarto

Administrasi Iqgomatun Nufus
Staf Keuangan Sri Fatmawati
Klinik Retno

LKSA Sujali

Panti Asuhan

Fajar Adi Purnomo
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Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil pada

tanggal 16 Juli 2018.

Sedangkan untuk tahun 2016-2018, kepengurusannya sebagai

berikut:
Tabel 3.9
Pengurus Yayasan Suara Hati Periode 2017-2018
Jabatan Nama
Direktur Rofig Abidin
Kepala Divisi ZIS Imam Yuniarto
Kabag Admin Keuangan Iqgomatun Nufus
Kabag PK ASH Retno
Kabag LKSA Fajar
Kasir Iqgomatun Nufus
Agen ZIS Siti Nur S
Samsul Salam
Heru
Mar’atus
Syifa
Asisten Kabag PK ASH Elok Nawasti
Perawat Fitri
Puji Hariati
Titik
Nur Etika
M. Assadudi
Murobbi Faiyah
Staf Permakanan Faiyah

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil pada

tanggal 16 Juli 2018.

Selama kepemimpinan Rofiq Abidin, Yayasan Suara Hati

mengalami perkembangan yang meliputi bidang kesehatan, pendidikan,
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kesejahteraan dan keagamaan.untuk lebih jelasnya akan dikelompokkan

dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 3.10
Aktivitas Yayasan Suara Hati
Tahun 2015-2018

Bidang Bidang Bidang Bidang
Kesehatan Pendidikan Kesejahteraan Keagamaan
1.Klinik Si Diya 1.Social 1.Bhakti
kesehatan Entrepreneurship. | Ramadhan
2.Mudik 2. Bhakti

Medical Center
3.Khitan Masal
4 RAHMATI

Qurban Sampai

Pelosok  Desa
(Baksosa).
3.Kajian

Hikmah untuk
Donatur  Suara
Hati (KHUDS)
4.Sirah as

Solution (SAS)

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil pada tanggal

16 Juli 2018.

Setelah diuraikan dalam bentuk tabel,

menjelaskan program kegiatan di bawabh ini:

a. Bidang Kesehatan

penulis akan

Yayasan Suara Hati Sidoarjo memiliki beberapa program

bidang kesehatan selama kepemimpinan Rofiq Abidin.Adapun

program yang dimiliki berupa klinik kesehatan, mudik medical

center atau posko mudik sehat, khitan massal dan Rihlah medis

Suara Hati (RAHMATI).Adapun kegiatan dalam bidang kesehatan

masih melanjutkan program kepemimpinan periode pertama.
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Untuk menguraikan perkembangannya akan dijelaskan di
bawah ini:
1. Klinik Amanah Suara Hati
Program klinik Amanah Suara Hati dari segi kegiatan
tidak ada perubahan secara signifikan. Sasaran Klinik Amanah
Suara Hati juga masih sama dengan periode kepemimpinan
pertama, yaitu memberikan pelayanan pengobatan gratis bagi
yatim dan dhuafa. Dalam pengobatan gratis,pelayanan yang
diberikan juga tidak ada yang berubah. Pemeriksaan general
oleh dokter, pemeriksaan laborat kolesterol, glukosa, asam
urat, dan penyuluhan kesehatan masih diberlakukan
Perbedaan periode pertama dan kedua terletak dalam hal
biaya pengobatan gratis. Jika pada tahun 2010-2016 setiap
layanan pengobatan gratis dikenakan Rp.5000 per orang,
sementara untuk tahun 2017 menjadi Rp.10.000. Sedangkan
untuk anak yatim dan duafa tidak dikenakan biaya atau gratis.
Biaya tersebut sudah termasuk jasa dokter, obat, dan
pemeriksaan.Sebagaimana disampaikan Seno (usia 68 tahun):
“Saya tiap bulan berobat di klinik niku, priksa
kedokter.ngecek kesehatan saya. Diklinik saya gak pakek bayar,
kosong (gatis). Sudah tua buat jaga kesehatan saya juga”48
Manfaat klinik tersebut dirasakan oleh Seno, beliau seorang

lansia yang masih aktif bekerja.Adanya klinik Amanah Suara Hati

*8Seno, Wawancara, Sidoarjo, 31 oktober 2018
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memudahkan masyarakat kurang mampu untuk mendapatkan akses
kesehatan dengan gratis.
Adapun jumlah pasien dan tenaga medis akan dijabarkan

dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.11
Jumlah Pasien dan Tenaga Medis
Tahun Jumlah Pasien Jumlah Tenaga Medis
2015 150 3 dokter, 6perawat/bidan
2016 46 1 dokter, 4 perawat/bidan
2017 56 2 dokter, 4 perawat/bidam
2018 80 1 dokter, 2 perawat

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil pada
tanggal 16 Juli 2018.

Aktivitas Klinik Amanah Suara Hati mengalami
penurunan pasien dari tahun 2015 menuju tahun 2016, dan
mengalami kenaikan pada tahun 2017 dan 2018. Penyebab terjadi
penurunan pasien juga dibenarkan oleh Rofiq Abidin selaku ketua
Yayasan Suara Hati Sidoarjo, penurunan diakibatkan klinik sedang
dalam proses renovasi.

Penurunan pasien Klinik juga dikarenakan kurangnya
fasilitas kesehatan yang dimiliki oleh klinik. Hal ini disampaikan
oleh Misrianto (Usia 42 tahun) salah seorang warga sekitar*:

“saya gak pernah berobat disana, tapi tetangga saya ada

yang pernah berobat disana. Katanya ada beberapa obat-obatan
yang kurang lengkap yang harus beli sendiri di apotik.”

*Misrianto, Wawancara, Sidoarjo, 31 oktober 2018
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2. Mudik Medical Center
Mudik Medical Center atau posko mudik sehat adalah
pelayanan  kesehatan bagi para pemudik.Pada periode
kepemimpinan Rofig Abidin, posko mudik sehat masih menjadi
program yang berkelanjutan.Selama kepemimpinan Rofig Abidin
kegiatan ini dilakukan di beberapa tempat .yang akan dijabarkan

dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.12
Posko Mudik Sehat Tahun 2015-2018
Tahun Tempat Tenaga Medis

2015 Terminal Bungurasih | 2 dokter, 5
Purabaya perawat

2016 Terminal Bungurasih | 2 dokter, 5
Purabaya perawat

2017 Terminal Bungurasih | 1 dokter, 5
Purabaya perawat

2018 Stasiun Wonokromo 5  dokter, 6

perawat/bidan

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil pada
tanggal 16 Juli 2018.

3. Khitan Massal
Khitan Massal adalah salah satu program sosial kesehatan
yang diberikan Yayasan Suara Hati Sidoarjo kepada
masyarakat.Pelayanan yang diberikan penyuluhan kesehatan,
pemeriksaan dokter, khitan dengan laser, control post khitan.
Kegiatan khitan massal selama kepemimpinan Rofiq
Abidin telah  dilakukan di beberapa tempat yang akan

dijabarkan pada tabel di bawabh ini:
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Tabel 3.13
Khitan Massal Tahun 2015-2018
Tahun | Jumlah Tempat Tenaga Medis
Peserta
2015 78 Masjid Muhajirin 2 dokter, 13

Taman Boston Perum | perawat/bidan
Puri Surya Jaya

Gedangan
2016 96 Kantor pusat YSH 2 dokter, 13
perawat/bidan
2017 97 Kantor pusat YSH 3 dokter, 4
dokter muda, 11
perawat.
2018 78 Belum terlaksana -

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil pada
tanggal 16 Juli 2018.

Dalam acara khitan massal peserta diberikan bingkisan
seperti tas lengkap dengan peralatan sekolah, baju takwa dan
sarung, kopyah dan lain sebagainya. Disela khitan massal juga
diberi hadiah dan  doorprizemenarik berupa sepeda
gunung.Tujuan khitan massal untuk meringankan beban
masyarakat kurang mampu.Dengan khitan massal bisa
dimanfaatkan oleh warga yang kurang mampu untuk
mengkhitankan anaknya.*

Kegiatan khitan masal tidak hanya melibatkan anggota-
anggota yayasan saja, melainkan juga warga sekitar.Masyarakat

dikawasan yayasan selalu berartisipasi dalam kegiatan tersebut,

%0 Sidoarjo Terkini, “Masjid Al-Muhajirin Puri Surya dan Yayasan Suara Hati Gelar Khitan
Massal” dalam http://sidoarjoterkini.com dalam /2015/12/20/masjid-al-muhajirin-puri-surya-
jaya-dan-ysf-gelar-khitan-massal diakses tanggal 25 Agustus 2018.



http://sidoarjoterkini.com/
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mulai dari menjaga parker, menjaga keamanan, penerima tamu
din>
4. Rihlah Medis Suara Hati (RAHMATI)

Rihlah Medis Suara Hati atau RAHMATI merupakan
bantuan pemeriksaan kesehatan ke panti asuhan dan panti
jompo.Kegiatan ini dilakukan sebulan dua kali.Selama
kepemimpinan Rofiq Abidin dari tahun 2015-2018 telah
melakukan program RAHMATI selama 27 kali. Adapun
tempatnya sebagai berikut:

a) Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Suara Hati
b) Panti Asuhan Baitul Farah

c) Panti Asuhan Tulangan

d) Panti Asuhan Amanah Berkah
e) Panti Asuhan Hargono

f) Panti Asuhan Hajar Aswad

g) Panti Asuhan Al Firdaus

h) Panti Asuhan Aisyiyah

i) Panti Asuhan Nurul Huda

j) Panti Asuhan Al Khasanah

k) Panti Asuhan Ulin Nuha (Putra)

I) Panti Asuhan Ulin Nuha (Putri)

*!Seno, Wawancara, Sidoarjo, 31 oktober 2018
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5. Donor Darah

Yayasan Suara Hati Sidoarjo mengadakan donor darah
dan bekerjasama dengan perusahaan United Tractors Thk
(UT).Yayasan Suara Hati mendapat kesempatan untuk
membantu menjadi panitia dalam donor darah tersebut. Adapun
kerjasama ini merupakan suatu bentuk sinergi yayasan dengan
perusahaan masyarakat.Perserta dari donor darah adalah
karyawan UT.Acara donor darah ini berlangsung pada Kamis 8

Februari 2018 di Jalan Rungkut Industri 111 no.46 Surabaya.*?

b. Bidang Pendidikan

Padaperiode kepemimpinan Rofiq Abidin juga masih
memberlakukan program Si Diya. Selama kepemimpinan Rofiq
Abidin sudah rutin melakukan bantuan Si Diya untuk anak-anak baik
yang tinggal di panti maupun di luar panti. Adapun jumlahnya

sebagai berikut:

Tabel 3.14
Pendidikan Si Diya Tahun 2015-2018
Tahun Jumlah
2015 93
2016 68
2017 63
2018 85

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil
pada tanggal 16 Juli 2018.

°2 Yayasan Suara Hati, “Donor Darah” Majalah Suara Hati (Edisi 116-Maret 2018)
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Bidang Kesejahteraan
Yayasan Suara Hati Sidoarjo memiliki beberapa aktivitas
kewirausahaan  untuk  menunjang  keberlangsungan  sistem
operasional yayasan. Adapun kewirausahaan yang dimiliki selama
kepemimpinan Rofig Abidin akan dijabarkan pada tabel di bawah
ini:
Tabel 3.15

Kewirausahaan Yayasan Suara Hati Sidoarjo
Tahun 2015-2018

Tahun Jenis

2015 Penyewaan ambulan, SOBARNA, koperasi, agigah,
CV Jatimas.

2016 Penyewaan ambulan, SOBARNA, koperasi, agigah

2017 Penyewaan ambulan, SOBARNA, koperasi, agigah,
depo air.

2018 Penyewaan ambulan, SOBARNA, koperasi, agigah,
depo air, TS Mart, penjualan jamur dan kentang
crispy.

Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo, diambil pada
tanggal 16 Juli 2018.

Kewirausahaan yang dilakukan oleh yayasan ada yang
mengalami  pasang surut sejak tahun 2016, vyaitu
CV.Jatimas.Usaha yang bergerak dalam bidang properti dan
periklanan itu harus ditutup dengan beberapa pertimbangan.
Pertimbangan tersebut diantaranya pendapatan yang semakin
menurun serta karyawan yang mengundurkan diri karena gaji
belum bisa sesuai Upah Minimum Provinsi (UMR)

Yayasan Suara Hati Sidoarjo berusaha mengembangkan

usaha yang lain, seperti depo air. Usaha depo air ada sejak tahun
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2017. Depo air dipilih karena memang lingkungan perumahan
yang menjadi kantor yayasan saat ini dinilai sebagai tempat yang
strategis.

Selain depo air, usaha yang baru ditekuni sejak tahun 2018
adalah membuka lapak penjualan jamur dan kentang crispydi
depan kantor Yayasan Suara Hati. Namun, penjualan tersebut
hanya berlangsung beberapa bulan saja. Selain menjual, Yayasan
Suara Hati juga memberikan pelatihan kewirausahaan bagi
masyarakat berupa pembuatan bros dan usaha jamur dan kentang
crispy di kantor Yayasan Suara Hati.

d. Bidang Keagamaan

Sejak kepemimpinan Rofiq Abidin, terdapat layanan dalam
bidang keagamaan yaitu KHUDS.KHUDS atau Kajian untuk
Donatur Suara Hati ada sejak tahun 2016.Kajian ini berupa layanan
untuk donatur sebagai bentuk pelayanan masyarakat untuk berbagi
ilmu. Layanan ini diperuntukkan untuk perusahaan atau komunitas di
jam Kkerja dari jam 7.30-16.30. KHUDS dijalankan atas panggilan
donatur.KHUDS dilaksanakan maksimal 4 kal sehari.

Selain KHUDS, yayasan juga berpartisipasi mengisi radio
Suara Akbar Surabaya setiap hari Selasa jam 4 sore. Sirah as
solution ada sejak bulan Agustus tahun 2015dan hinggatahun 2018

kegiatan itu masih berlanjut.Sirah as solutionmerupakan program
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meneladani perjalanan hidup Rasulullah dan hadis beliau yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
e. Bidang Kemanusiaan
Bidang kemanusiaan yang dilakukan selama kepemimpinan
Rofig Abidin adalah peduli Rohingya dan peduli Lombok. Adapun
penjelasannya sebagi berikut:
1. Peduli Rohingya
Peduli Rohingya merupakan bantuan kemanusiaan bagi
kelompok Rohingya yang menjadi korban pelanggaran hak asasi
manusia di Myanmar.Kegiatan yang dilakukan Yayasan Suara
Hati adalah memberikan bantuan uang sebesar Rp.5.000.000 pada
tahun 2015.Bantuan tersebut diberikan kepada kelompok
Rohingya melalui kerjasama Aksi Cepat Tanggap (ACT) dengan
Yayasan Suara Hati.
2. Peduli Lombok
Peduli Lombok merupakan bantuan kemanusiaan bagi
korban gempa Lombok. Gempa tersebut mengakibatkan puluhan
orang meninggal dan kehilangan tempat tinggal.Keadaan itulah
yang membuat tim relawan dari Yayasan Suara Hati untuk
mengirimkan relawan kurang lebih 10 orang. Kegiatan tersebut
dilakukan pada tanggal 4 September 2018 dengan memberikan
bantuan kepada korban gempa bumi berupa sembako, pengobatan

gratis, dan trauma healing.
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C. Perkembangan Sistem Pendanaan

Sistem pendanaan Yayasan Suara Hati Sidoarjo mengalami
perkembangan sejak awal berdirinya hingga tahun 2018.Pada awalnya
saat yayasan belum berdiri, kegiatan dilakukan menggunakan uang
pribadi.Lambat laun mulai berpikir untuk mengembangkan program.
Bukan tidak mau membiayai dengan uang pribadi, namun harus berpikir
ke depan.

Pada awal tahun 2010, yayasan murni mengandalkan dana ZIS
(Zakat, Infaq, dan Shodagoh) untuk membiayai program dan operasional
yayasan. Kemudian muncul ide untuk melakukan kewirausahaan karena
alangkah leih baik tidak hanya mengandalkan uang dari donatur.Usaha
pertama yang dilakukan yayasan yaitu CV Jatimas yang bergerak dalam
bidang properti dan periklanan.Keadaan tersebut berlangsung hingga
tahun 2011.

Pada tahun 2012, yayasan mulai mengembangkan usaha untuk
menunjang pendanaan.Adapun usaha yang muncul vyaitu koperasi,
agigah, dan sumbangan barang layak guna.Beberapa usaha tersebut yang
ikut mendanai kegiatan yayasan hingga tahun 2012.

Pada tahun 2013, ada penambahan usaha lagi yang dapat
mendanai yayasan yaitu penyewaan ambulan.Meskipun disewakan
namun yayasan tidak memasang tarif. Keadaan tersebut berlangsung

hingga tahun 2015
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Tahun 2016, pendanaan yayasan tidak lagi mengandalkan CV
Jatimas.Usaha yang bergerak dalam bidang properti dan periklanan itu
harus ditutup dengan beberapa pertimbangan. Pertimbangan tersebut
diantaranya pendapatan yang semakin menurun serta karyawan yang
mengundurkan diri karena gaji belum bisa sesuai Upah Minimum
Provinsi (UMR)Selain CV Jatimas, semua usaha masih berjalan secara
konsisten. Sedangkan tahun 2017 ada penambahan usaha yang berpa
depo air.Tahun 2018 ada penambahan TS Mart yang menjual pulsa dan

token listrik.



BAB IV
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT

YAYASAN SUARA HATI SIDOARJO

Yayasan Suara Hati (YSH) Sidoarjo adalah yayasan yang bergerak
dalam tiga layanan utama bidang sosial, yaitu sosial kesehatan, sosial
pendidikan, dan sosial kesejahteraan. Yayasan yang terletak di Perum Puri
Maharani Blok A2 No. 1 Masangan Wetan, Sukodono, Sidoarjo didirikan oleh
para pemuda dari berbagai latar belakang yang mempunyai jiwa sosial dan
kepedulian yang tinggi terhadap fenomena sosial di lingkungan sekitarnya.

Suatu lembaga atau yayasan pasti akan mengalami proses naik turun
dalam hal perkembangan. Hal ini tersebut sudah lazim terjadi karena hambatan
itu berbanding lurus dengan perkembangan. Semakin berkembang suatu
yayasan, maka tantangan yang akan dihadapi juga semakin kompleks.*.
Adapun faktor pendukung dan penghambat Yayasan Suara Hati Sidoarjo
adalah sebagai berikut :

A. Faktor Pendukung
1. Masyarakat
Masyarakat merupakan salah satu faktor pendukung utama
dalam kemajuan organisasi.Dalam hal ini, masyarakat senantiasa

dilibatkan dalam kegiatan yang diadakan oleh Yayasan Suara Hati

**Muhammad Junaidi A, “Sejarah Perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Al-Fattah Banjasari
Buduran Sidoarjo Tahun 1986 — 2016 (Skripsi — Fakultas Adab dan Humaniorah Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Surabaya 2018.
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Sidoarjo. Keterlibatan masyarakat dalam Yayasan Suara Hati Sidoarjo

dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Masyarakat yang mendapat bantuan, dalam hal ini masyarakat
dilibatkan untuk menerima bantuan dari Yayasan Suara Hati
Sidoarjo. Bantuan yang diberikan kepada masyarakat sifatnya ada
yang rutin maupun insidentil. Bantuan rutin biasanya diberikan
kepada anak yatim untuk biaya pendidikan. Sedangkan bantuan
insidentil diberikan kepada masyarakat yang terkena dampak
bencana, seperti bencana Merapi, bencana Gunung Kelud, dan
sebagainya.

b. Masyarakat yang berpartisipasi dalam kegiatan, dalam hal ini
masyarakat dilibatkan dalam kegiatan yang diadakan oleh Yayasan
Suara Hati Sidoarjo. Masyarakat dilibatkan dalam kegiatan
ekonomi, sosial, keagamaan maupun kewirausahaan. Kegiatan
yayasan yang melibatkan partisipasi masyarakat diantaranya
pengobatan gratis, khitan massal, koperasi, pelatihan komputer,
pelatihan kewirausahaan dan lain sebagainya. Kegiatan yang
melibatkan masyarakat selain bertujuan untuk sosial kemanusiaan
juga untuk mengedukasi masyarakat melalui berbagai pelatihan
ketrampilan yang diberikan.

Dengan demikian, masyarakat memiliki andil yang besar bagi
keberlangsungan kegiatan yayasan.Banyak kegiatan yayasan yang

dirasa memberikan manfaat bagi masyarakat seperti pengobatan
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gratis.Bahkan, pengobatan gratis yang berkelanjutan merupakan
keinginan dari masyarakat.Masyarakat yang hidup di sekitar yayasan
juga merasakan betul manfaat dari yayasan yang berada dilingkungan
mereka.Terutama berkaitan dengan fasilitas yang dimiliki oleh

yayasan.

. Sumber Pendanaan

Sumber pendanaan merupakan sumber Kkeuangan yang
dibutuhkan oleh Yayasan Suara Hati Sidoarjo untuk menopang segala
aktivitas yang dilakukan oleh yayasan.Yayasan Suara Hati Sidoarjo
memperoleh sumber pendanaan dari donatur, lembaga, serta
kewirausahaan yang dikembangkan oleh yayasan. Adapun
penjelasannya sebagai berikut:

a. Donatur
Donatur merupakan faktor pendukung utama dalam proses
pengembangan yayasan. Yayasan Suara Hati memiliki sifat yang
universal atau umum. Sehingga dengan adanya sifat tersebut
donatur bukan hanya dari kalangan Muslim, melainkan kalangan
non Muslim juga diperbolehkan. Donatur dapat memberikan
bantuan berupa uang maupun barang yang masih layak dan

berguna.
Donatur Yayasan Suara Hati Sidoarjo terbagi menjadi dua,
yaitu donatur rutin dan donatur insidentil.Donatur rutin merupakan

donatur tetap yang menyumbangkan uangnya  setiap
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bulan.Sedangkan donatur insidentil merupakan donatur yang
menyumbang ketika tertentu saja atau tidak rutin.Sumbangan bisa
disalurkan dalam bentuk zakat, infag, maupun shodagoh.

Donatur dapat memberikan sumbangan kepada yayasan
secara langsung dengan menemui petugas ataupun melalui transfer
ke rekening bank. Selain itu, yayasan juga memiliki layanan
jemput donatur. Layanan jemput donatur adalah layanan
pengambilan bantuan secara langsung yang dilakukan oleh petugas
dengan mengunjungi rumah donatur.Dengan adanya layanan
tersebut, masyarakat menjadi mudah untuk menyalurkan bantuan.

. Lembaga

Yayasan Suara Hati Sidoarjo menjalin kerjasama dengan
lembaga-lembaga atau bisa disebut mitra. Mitra memberi bantuan
dana ketika ada acara tertentu yang dilakukan oleh yayasan.
Adapun yang menjadi mitra yaitu:

a. Lombok dua dua

b. LAWAOUTBOND.COM

c. Unilever

d. Tupperware

e. Alam Hijau Selaras

f. El Zatta Hijab

g. PT Pelabuhan Indonesia 11l (PERSERO)

h. Bank Mandiri Syariah
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Selain menjalin kerjasama dengan lembaga di atas, Yayasan
Suara Hati Sidoarjo juga menjalin kerjasama dengan Anugerah
Mandiri Tourindo. Anugerah Mandiri Tourindo merupakan agen
travel online yang menjalin kemitraan dengan MMBC Tour and
Travel. Kerjasama tersebut berupasumbangan Rp.5000 dari setiap
paxopen trip Bali.** Anugerah Mandiri Tourindo merupakan agen
travel yang menjalin kemitraan dengan MMBC Tour and Travel.

c. Kewirausahaan

Kewirausahaan dibutuhkan dalam menyokong sumber
pendanaan Yayasan Suara Hati Sidoarjo.Sesuai dengan misi untuk
menciptakan yayasan yang mandiri, membuat pengurus Yayasan
Suara Hati  Sidoarjo  berpikir untuk  mengembangkan
kewirausahaan.Mereka berpikir apabila yayasan tidak bisa maju
jika hanya mengandalkan uang dari donatur saja.

Yayasan Suara Hati  Sidoarjo  perlahan  mulai
mengembangkan bisnis yang dirintis dari bawah. Adapun
kewirausahaan yang dijalankan oleh yayasan seperti depo air, jasa
agigah, jual hewan qurban, koperasi, menjual jamur dan kentang
crispy, serta menjual pulsa dan listrik. Program kewirausahaan

yayasan yang semakin tahun semakin berkembang.

**Anugerah Mandiri Tour Indo, “Open Trip Bali” dalam http://wisatakuasik.blogspot.com/,
,diakses tanggal 25 Agustus 2018.



http://wisatakuasik.blogspot.com/
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3. Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia merupakan faktor pendukung dalam
kemajuan Yayaasan Suara Hati Sidoarjo. Sumber daya manusia yang
mumpuni serta berkualitas akan menjadi tolak ukur dalam kemajuan
yayasan. Adapun sumber daya manusia yang dimiliki oleh Yayasan
Suara Hati Sidoarjo diantaranya yaitu:

a. Karyawan

Karyawan menjadi  faktor  pendukung kemajuan
yayasan.Karyawan memiliki budaya dzikir pagi, tadarus, sholat
dhuha dan tausiyah sebelum bekerja.Dengan adanya budaya
tersebut bisa menjadikan lebih semangat.Adapun sejak berdirinya,
karyawan yang dimiliki oleh Yayasan Suara Hati Sidoarjo
mengalami  kenaikan maupun penurunan.Jumlah karyawan
disesuaikan dengan keadaan yayasan.Dalam keanggotaan yayasan,
karyawan merupakan anggota biasa. Adapun jumlahnya sebagai
berikut:

Tabel 4.1

Karyawan Yayasan Suara Hati Sidoarjo
Tahun 2010-2018

Tahun Jumlah
2010 33
2011 31
2012 18
2013 18
2014 14
2015 12
2016 14
2017 19
2018 18
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Sumber: Dokumen Yayasan Suara Hati Sidoarjo,
diambil pada tanggal 16 Juli 2018.

Berkaitan dengan sumber daya manusia, pimpinan dan
karyawan adalah orang vyang kreatif dan mumpuni di
bidangnya.Pimpinan dan karyawan sering mengikuti beberapa
talkshow.Talkshowyang pernah diikuti salah satunya adalah talkshow
pariwisata berbasis syariah yang digelar pada pameran pariwisata
terbesar di Indonesia dengan tajuk Majapahit Travel Fair 2017 pada 14
April 2017.Yayasan Suara Hati Sidoarjo mengirimkan dua
karyawannya untuk mengikuti talkshow tersebut.Talkshowdiadakan di
Exhibition Hall Grand City Convex Surabaya dengan durasi 60 menit.
Dalam Talkshowtersebut, karyawan diberikan wawasan tentang
pariwisata syariah® . Dengan mengikuti talkshowdiharapkan yayasan
dapat terinspirasi untuk mengembangakan kewirausahaan yang
berbasis pariwisata syariah.

b. Anggota
Anggota merupakan orang-orang yang terlibat dalam
kepengurusan Yayasan Suara Hati Sidoarjo. Anggota Yayasan
Suara Hati terbagi menjadi 2, yaitu:
1) Anggota Biasa, merupakan setiap relawan dan karyawan yang
sevisi dan bersedia mengembangkan Yayasan Suara Hati dan
telah menerima persetujuan dari pengurus Yayasan Suara Hati

dan Dewan Pembina Yayasan Suara Hati. Untuk menjadi

*KIM Bahari, “Pariwisata Berbasis Syariah” dalam
https://kimbaharisukolilobaru.blogspot.com/2017/04/pariwisata-berbasis-syariah.html , diakses
tanggal 25 Agustus 2018.



https://kimbaharisukolilobaru.blogspot.com/2017/04/pariwisata-berbasis-syariah.html
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anggota biasa, yayasan menetapkan beberapa persyaratan

yaitu:

a) Siapa saja masyarakat yang mempunyai Visi misi
yangsama dengan Yayasan Suara Hati.

b) Mengikuti pelatihan kaderisasi yang diselenggarakan
Yayasan Suara Hati

c) Menerima dan menaati segala peraturan yang berlaku
dalam Yayasan Suara Hati serta mendapat persetujuan
Dewan Pembina dan Pengurus Yayasan Suara Hati.

d) Prosedur penetapan anggota kehormatan adalah keputusan
Dewan Pembina dan Pengurus Yayasan Suara Hati atas
pengajuan pengurus harian.

2) Anggota Kehormatan adalah individu dan pemerhati yang
memiliki andil besar serta berjasa dalam pendirian dan
pengembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo dan mendapatkan
legitimasi khususdari Dewan Pembina atau pengawas Yayasan
Suara Hati.

4. Publikasi
Publikasi merupakan layanan yang berfungsi untuk
mendukung dan mempublikasikan setiap kegiatan yang dilakukan oleh
Yayasan Suara Hati Sidoarjo. Yayasan memiliki media publikasi yang
cukup beragam. Media tersebut dimanfaatkann sebagai  media

informasi  dan komunikasi. Selain untuk menginformasikan segala
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kegiatan yang dilakukan oleh yayasan, media tersebut digunakan
sebagai sarana promosi dan sarana dakwah. Beberapa media
publikasiyang dimiliki yayasan antara lain:

a. Web: alamat web dapat diakses di https://www.suarahati.org.

Web ini berisikan kegiatan seputar yayasan, pengurus, legalitas,
dan lain sebagainya.

b. Majalah Suara Hati, merupakan majalah yang berfungsi sebagai
media dakwah dan silaturahmi umat. Majalah ini selain memuat
kegiatan yang dilakukan oleh yayasan, juga memuat tulisan-
tulisan yang dapat memperkaya khazanah keilmuwan. Tulisan
tersebut bertujuan untuk menggugah hati pembaca untuk
mengamalkan.Sejak tahun 2018 majalah dicetak full colour.
Majalah terbit setiap satu bulan sekali. Majalah ini didistribusikan
dikalangan mitra dan donatur Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
Setiap bulannya dicetak kurang lebih 500 majalah. Masyarakat
dapatmemasang iklan di majalah Suara Hati dengan dipatok
harga tertentu yang tercantum di majalah.Pemasangan iklan
berhak mendapatkan diskon jika terdaftar sebagai mitra ataupun
donatur.

c. Media Sosial, merupakan sarana untuk berkomunikasi dengan
masyarakat umum. Adapun media sosial yang dimiliki oleh

Yayasan Suara Hati Sidoarjo yaitu:


https://www.suarahati.org/
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1) Facebook, adapun bernama Yayasan Suara Hati Sidoarjo
serta Panti Asuhan Suara Hati
2) Instagram, bernama @yayasansuarahati
3) Deskgram, bernama @yayasansuarahati
4) Twitter, bernama @Y SHPeduli
Media sosial tersebut memuat kegiatan anak-anak panti
seperti latihan banjari serta sumbangan dari donatur.
5. Sarana Prasarana
Sarana prasarana merupakan salah satu faktor pendukung
kemajuan Yayasan Suara Hati Sidoarjo. Adanya sarana prasarana yang
memadai membuat proses kegiatan yayasan berjalan dengan baik.
Fasilitas yang memadai juga bisa membuat lingkungan kerja yayasan
menjadi nyaman. Adapun sarana prasarana yang dimiliki oleh yayasan
yaitu:
a. Komplek Ruko Jenggolo, di kompleks ini merupakan kantor
pertama Yayasan Suara Hati Sidoarjo. Kompleks ruko Blok Al No
2.terdiri dari ruang klinik (2 ruangan) , ruang pertemuan (1 ruangan),
ruang managemen (2 ruangan), dan kamar mandi (3 ruangan).
b. Perum Puri Maharani Blok A2 no 1 merupakan kantor kedua
setelah pindah dari Kompleks ruko Jenggolo. Rumah ini terdiri dari
klinik (4 ruangan), ruang sekretariat (3 ruangan), dan kamar mandi (2

ruangan).
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Selain sarana dan prasaran ruangan, terdapat sarana transportasi
ambulan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat ketika dalam
keadaan darurat.Pemanfaatan ambulan dibayar sesuai kemampuan
penyewa.>®

B. Faktor Penghambat
1. Pendaftaran Legalitas

Pendaftaran legalitas merupakan syarat penting bagi berdirinya
suatu yayasan. Dengan adanya legalitas yang jelas secara hukum,
maka akan berpengaruh terhadap kredibilitas yayasan. Begitupun
dengan Yayasan Suara Hati Sidoarjo yang memerlukan legalitas untuk
mendirikan yayasan secara profesional.Yayasan Suara Hati Sidoarjo
mengalami  hambatan  terkaitpendaftaran  legalitas.  Adapun
hambatannya yaitu:

a. Berkas persyaratan, dalam proses pengurusan legalitas banyak
persyaratan yang harus dipenuhi oleh pengurus

b. Memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengurus berkas
persyaratan.

c. Mengkoordinir pengurus memerlukan proses yang panjang.

Dalam hal ini mengalami kendala dalam proses pengumpulan

KTP pengurus. Kendala tersebut dikarenakan beberapa pendiri

sekaligus pengurus  merupakan orang-orang yang notabene

bekerja di luar wilayah Sidoarjo.

**Misrianto, Wawancara, Sidoarjo, 31 oktober 2018
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2. Lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu faktor penghambat yayasan
di awal berdirinya. Yayasan Suara Hari Sidoarjo yang berada di
Kompleks Ruko Jenggolo Blok Al Nomor 2, RT 10 RW 03,
Kelurahan Siwalanpanji, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo
harus beradaptasi dengan lingkungan tersebut.
Adaptasi yayasan dengan lingkungan terjadi cukup lama.
Lamanya adaptasi dikarenakan adanya lembaga sosial yang mengurus
dan menyantuni anak yatim di daerah tersebut.Hal ini
mengakibatkanrendahnya partisipasi masyarakat dalam hal layanan
zakat, infaq, dan shadagahkepada Yayasan Suara Hati Sidoarjo.
Partisipasi masyarakat yang rendah teehadap layanan Yayasan Suara
Hati Sidoarjo dipengaruhi oleh perilaku masyarakat sekitar yang
memang lebih memanfaatkan lembaga sosial yang berdiri lebih awal di
lingkungan mereka.”’
3. Memadukan Idealisme
Idealisme merupakan salah satu faktor penghambat
yayasan.Pengurus dan karyawan mengalami hambatan ketika
memadukan idealisme. Seringkali terjadi perdebatan mengenai model

yang akan dijalankan dalam program yayasan. Model tersebut akan

*’Sujali, Wawancara, Sidoarjo, 26 Mei 2018
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dibentuk dan diarahkan dengan model model Islam ataupun model
universal.”®

Memadukan idealisme juga terjadi di awal Kketika
menentukan nama yayasan. Terjadi kesepakatan antar pengurus untuk
menamai yayasan dengan nama Yayasan Suara Hati agar sifatnya
umum dan dapat diterima dikalangan semua masyarakat. Lain halnya
dengan pemberian nama, untuk visi, misi, dan motto yayasan memang
diarahkan ke model Islami. Model yang Islami juga berlaku untuk
beberapa kegiatan yang dalam pelaksanaannya memerlukan prinsip-
prinsip syariah.

4. Sumber Keuangan

Keuangan adalah faktor terpenting dari keberlangsungan
sebuah yayasan, terutama pada masa awal perkembangannya.
Begitupun yang dialami oleh Yayasan Suara Hati, dimana sebelum
berdirinya yayasan secara resmi pengurus sudah menetapkan
program-program kegiatan. Namun, setelah program Kkegiatan
dijalankan ternyata kurang mendapat perhatian dari masyarakat.
Kurangnya perhatian dari masyarakat membuat sumber pendanaan
awal, menggunakandana pribadi. Dana pribadi diperoleh dari iuran

pengurus untuk melancarkan program kegiatan sosial yang dijalankan.

*®Rofiq Abidin, Wawancara, Sidoarjo, 16 Juli 2018.
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Selain sumber keuangan dari kantong pribadi, pengurus
belum memiliki usaha di awal berdirinya yayasan.Hal tersebutlah yang
menghambat keberlangsungan yayasan.

5. Minimnya Sarana dan Prasarana

Pada awal berdirinya Yayasan Suara Hati Sidoarjo memiliki
sarana dan prasarana yang minim. Di awal berdirinya, yayasan belum
mempunyai kantorsendiri. Hal tersebut karena kantor yayasan yang
beradi di Kompleks Ruko Jenggolo masih bergabung dengan panti
asuhan. Selain menjadi satu kesatuan dengan panti asuhan, kantor
yayasan masih berstatus hak guna pakai dari donatur Yayasan Suara
Hati Sidoarjo.
Kendala Perekrutan Tenaga Relawan

Yayasan Suara Hati Sidoarjo mengalami kesulitan untuk
merekrut tenaga relawan.Padahal tenaga relawan sangat dibutuhkan
dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh yayasan.Sulitnya merekrut
tenaga relawan disebabkan karena sistem kerja yayasan yang sifatnya
kerja sosial.Kerja sosial untuk membangun program yayasan tidaklah
mudah.Diperlukan tenaga relawan yang memang bersedia
mengorbankan segenap pikiran dan tenaga untuk membangun program

yayasan agar lebih maju meskipun dalam keterbatasan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai

“Sejarah Perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo Tahun 2010-2018”

dari bab satu hingga terakhir, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Yayasan Suara Hati Sidoarjo adalah yayasan yang bergerak dalam tiga
layanan utama bidang sosial, yaitu sosial kesehatansosial pendidikan,
dan sosial kesejahteraan. Yayasan ini berdirisecara resmi pada tanggal
8 Februari 2010 di Kompleks Ruko Jenggolo, Blok A1 Nomor 2 RT
10 RW 03, Kelurahan Siwalan Panji, Kecamatan Buduran
Sidoarjo.Sebelum berdirinya Yayasan Suara Hati, diawali dengan
berdirinya gerakan sosial yang diberi nama Gerakan Anak Soleh
(GAS) pada akhir tahun 2007. Inisiator berdirinya GAS adalah Rofiq
Abidin, Agus Winarno, dan Muhammad Amin.Latar belakang
berdirinya GAS tidak terlepas dari bencana lumpur Lapindo di Porong
Sidoarjo. Nama “Suara Hati” dipilih untuk nama yayasan agar
nantinya yayasan ini dapat menjadi yayasan yang bersifat
universal(menyeluruh).

2. Yayasan Suara Hati Sidoarjo sejak tahun 2010-2018 mengalami
perkembangan dari berbagai aspek yang meliputi perkembangan
sarana prasarana, aktivitas, dan sistem pendanaan. Pada tahun 2010-

2015 di bawah kepemimpinan Didik Junaidi, yayasan mengalami
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perkembangan dari segi sarana prasarana terlihat dari adanya
penambahan fasilitas ambulan. Selain itu mengalami perkembangan
dalam segi aktivitas yaitu dengan banyaknya program yang semakin
beragam. Aktivitas tidak terbatas pada kesehatan dan pendidikan saja,
melainkan sudah merambah dalam aktivitas kewirausahaan dan
keagamaan. Sistem pendanaan yang awalnya hanya mengandalkan
donatur perlahan mulai mengandalkan hasil dari usaha yang dirintis
oleh yayasan. Pada tahun 2015-2018 di bawah kepemimpinan Rofiq
Abidin, yayasan mengalami perkembangan dari segi sarana prasarana
yaitu kantor yayasan yang awalnya hak guna pakai kemudian
memiliki kantor sendiri di Perum Puri Maharani Sidoarjo. Aktivitas
yayasan mengalami perkembangan dari segi kewirausahaan dengan
adanya penambahan usaha depo air serta penjualan jamur dan kentang
crispy. Sedangkan bidang keagamaan mengalami perkembangan
dengan adanya penambahan program Kajian Hikmah Untuk Donatur
Suara Hati dan Sirah as Solution. Sistem pendanaan mengandalkan
donaturdan usaha yang dirintis oleh yayasan.

Faktor pendukung dan faktor penghambat perkembangan Yayasan
Suara Hati Sidoarjo antara lain, faktor pendukung dalam
perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo yaitumasyarakat yang
menerima bantuan ataupun berpartisipasi dalam kegiatan yayasan,
sumber pendanaan yang berasal dari donatur ataupun kerjasama

dengan lembaga (Lombok dua dua, Unilever, Tupperware), serta
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mengandalkan kewirausahaan yayasan (penjualan token listrik, depo
air, dan lain sebagainya), sumber daya manusia (anggota dan
karyawan), publikasi (web, twitter, facebook, instagram, dan
deskgram), dan sarana prasarana. Sedangkan faktor penghambat
perkembangan Yayasan Suara Hati Sidoarjo yaitu pendaftaran
legalitas, lingkungan, memadukan idealisme, sumber keuangan di
awal berdirinya yayasan, minimnya sarana prasarana serta kendala
perekrutan tenaga relawan.
B. Saran

1. Dalam penulisan skripsi yang berjudul Sejarah Perkembangan
Yayasan Suara Hati Sidoarjo Tahun 2010-2018 masih belum mencapai
kesempurnaan.Namun diharapkan skripsi ini dapat memberikan
kontribusi bagi UIN Sunan Ampel serta masyarakat umum.

2. Skripsi ini hanya meneliti tentang sejarah perkembangan Yayasan
Suara Hati Sidoarjo tahun 2010-2018. Untuk peneliti selanjutnya agar
melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan perkembangan
berikutnya baik dari segi dokumen, program kerja, kendala maupun
sumber daya manusia.

3. Skripsi ini hanya terbatas dalam lingkup sejarah dan perkembangan
Yayasan Suara Hati Sidoarjo tahun 2010-2018. Sehingga diharapkan
pembaca dapat mencari atau maenggali data lain sebagai pembanding

supaya melengkapi kesempurnaan.
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4. Kepada pengurus Yayasan Suara Hati Sidoarjo agar tetap menjalankan
program yang sudah berjalan dengan sebaik mungkin. Untuk aktivitas-

aktivitas kegiatan yayasan lebih dikembangkan lagi.
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